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BAB I
PENDAHULUAN

1. Penegasan Judul
Sebelum sampai pada pokok pembahasan dari judul skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan dapat menghindari kesalahpahaman dikalangan pembaca, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah Analisis Produktivitas Pedagang Pasar Tradisional Guna Meningkatkan Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan).
1. Analisis
Analisis adalah proses dimana penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian itu untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.[footnoteRef:1] [1:  Nugroho Eko,  Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2002, hlm 65] 

1. Produktivitas
Produktivitas mengandung pengertian filosofis dan definisi kerja.Secara filosofis, produktivitas adalah pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan.Untuk definisi kerja, Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya (input) yang dipergunakan per satuan waktu.
Pengertian produktivitas dalam penelitian ini adalah produktivitas yang dipengaruhi oleh modal kerja, jenis dagangan yang dijual, lama usaha dalam berdagang, jam kerja pedagang sehari.
1. Pedagang
Seseorang atau lembaga yang membeli dan menjual barang kembali tanpa merubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan.[footnoteRef:2] [2: Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 171.] 

1. Pasar Tradisional
Pasar merupakan wadah utama penjualan produk-produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi berskala menengah serta mikro.[footnoteRef:3] [3: Deni Insan Kamil, Pengaruh Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Pasar Tradisional(Skripsi: UIN Kalijaga Yogyakarta, 2015)h.2] 

1. Pendapatan
Menurut Winardi pengertian pendapatan adalah sebagai saluran penerimaan baik berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri yang dimulai dengan sejumlah uang atau jasa atas dasar harga yang berlaku pada saat itu.[footnoteRef:4] [4: Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi. Cetakan Ketujuh (Bandung: 2002),h. 130] 


1. Ekonomi Islam 
Adalah suatu usaha sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia dalam hubungannya kepada persoalan tersebut menurut perspektif ekonomi islam.[footnoteRef:5] [5: Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h.14] 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah penulis ingin mengetahui produktivitas pedagang pasar tradisional dilihat dari ketepat sasaran guna meningkatkan pendapatan ditinjau dari pandangan ekonomi islam.
1. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul adalah sebagai berikut :
1. Alasan Objektif :
Penulis melihat bahwa pasar tanjungan yang menjadi objek penelitian ini merupakan pasar yang hanya di buka 2 hari dalam seminggu, dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti produktivitas pedagang. Penulis ingin mengetahui sejauh mana produktivitas pedagang pasar Tanjungan yang hanya berdagang 2 hari dalam sehinggu. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, dan jenis dagangan terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tanjungan .


1. Alasan Subyektif
Karena pokok bahasan skripsi ini relevan dengan spesialisasi keilmuan penulis pelajari di Jurusan Ekonomi Islam serta didukung oleh tersedianya literatur baik primer maupun sekunder dan data-data penelitian yang menunjang dalam penelitian ini, serta adanya motivasi dan tersedianya bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini yang ada di perpustakaan, sehingga dengan mudah skripsi ini dapat terselesaikan.
1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan perekonomian Indonesia pada saat ini bisa diukur oleh maraknya pembangunan pusat perdagangan. Keberadaan pusat perdagangan merupakan salah satu indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Menurut bentuk fisik, pusat perdagangan dibagi menjadi dua yaitu pasar tradisional dan pusat perbelanjaan modern.[footnoteRef:6] [6: Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Ekonomi Islam (Malang: UIN Malang Press,2008) h.205] 

Usaha berdagang merupakan bagian dari sektor informal yang mempunyai kedudukan dan peranan yang strategi dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Pedagang pasar merupakan salah satu kelompok dari sektor informal yang perelu dibina, dibimbing dan diarahkan untuk meningkatkan taraf hidupnya dan mampu meningkatkan pendapatannya.
Pasar adalah tempat orang berjual beli.[footnoteRef:7] Pasar yang dimaksud disini adalah tempat dimana bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa secara langsung. Pasar juga merupakan sebuah organisasi yang besar, karena pasar merupakanpusat kegiatan masyarakat dalam mata pencaharian, dimana hampir semua barang yang dibutuhkan memang tersedia disana, pasar juga tempat bertemunya konsumen, produsen, distributor dan yang terlibat di dalamnya. Sehingga kegiatan ekonomi berlangsung secara terus-menerus. Dengan adanya interaksi penjual dan pembeli maka akan terjadi suatu transaksi. Oleh karena itu pasar menentukan tingkat kesejahteraan para pedagang, untuk menciptakan kesejahteraan tersebut tentunya diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung serta pola manajemen yang baik dalam pasar tersebut.  [7:  Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi Ketiga, h.859] 

 Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Swasta, Koperasi atau Swadaya Masyarakat dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, yang memiliki atau dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, dan koperasi dengan usaha skala kecil dan modal kecil, dan dengan proses jual beli melalui tawar-menawar.[footnoteRef:8] [8: Nurhidayah Ilham, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Usaha Dagang Pada Pasar Tradisional Di Kabupaten Pangkep(Skripsi program Sarjana Ekonomi,Universitas Hasanudin Makassar,2014)h.1] 

Ada beberapa indikator yang berperan dan berpengaruh dalam menentukan cepat lambatnya keberhasilan ekonomi. Salah satunya adalah sumber daya manusia. kualitas sumber daya manusia tidak akan terlepas dari produktivitas kerja dari sumber daya manusia tersebut, karena sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilihat dari produktivitas kerjanya.[footnoteRef:9] [9:  Mira Hastin dana Ijal Gusmandi, Analisis Produktifitas Kewirausahaan Pedagang dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di kecamatan Siulak , Jurnal STIE, Sakti Alam Kerinci, Vol.17, No.1, 2015 : hal.01-08, 2015,  h.2] 

Produktivitas merupakan ukuran kemampuan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan suatu output atau sebagai ukuran tingkat efesiensi dan efektivitas dari sumber daya yang digunakan selama proses produksi berlangsung, dengan membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan input yang digunakan.[footnoteRef:10] [10: Ibid, h.2] 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas pedagang yaitu : Modal Kerja, Jenis Dagangan yang Dijual, Lama Usaha dalam Berdagang, Jam Kerja Pedagang Sehari.
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti pentingnya produktivitas.[footnoteRef:11] [11:  Ibid, h.3] 

Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja memproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi seperti pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad.[footnoteRef:12] [12: Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta : Gema Insani, 1997), h. 107] 

Pada dasarnya ekonomi itu sendiri berkaitan erat dengan kehidupan perekonomian manusia baik itu berhubungan dengan kesejahteraan manusia, sumber daya, distribusi, maupun tingkah laku manusia, apakah dia seorang pedagang atau pengusaha, industri maupun pemerintah. Mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu.[footnoteRef:13] [13: Ridho Agridinata, Prospek Industri Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Tinjauan Ekonomi Islam (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2012) h.31] 

Produktivitas pedagang dalam ekonomi islam bahwa seorang muslim dalam melakukan transaksi jual-belinya harus didasari sifat jujur dan amanah. Secara umum, itulah karakter orang mukmin dan secara khusus karakter tersebut dipraktekan dalam dunia ekonomi. Orang yang memiliki 2 karakter ini mendatangkan banyak pelanggan dan kepercayaan dari banyak orang. Karena itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam memuji para ekonom dan bisnisman yang menghiasi diri mereka dengan sifat jujur dan amanah. 
Landasan hukum dalam mekanisme transaksi perdagangan harus didasari adanya sifat jujur, konsep halal-haram sudah jelas ketentuannya dalam mekanisme pasar. Dalam landasan Al-Qur’an sudah jelas firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi :
يَٰٓأَيُّهَاٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تَأۡكُلُوٓاْ أَمۡوَٰلَكُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبَٰطِلِ إِلَّآ أَن تَكُونَ تِجَٰرَةً عَن تَرَاضٖ مِّنكُمۡۚ وَلَا تَقۡتُلُوٓاْ أَنفُسَكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا 
Artinya :	
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Qs. An-Nisa’: 29)
Dalam ayat tersebut diatas, yang dimaksud dengan kata perniagaan yang berasal dari kata niaga, yang kadang-kadang disebut pula dagang atau perdagangan amat luas maksudnya, segala jual beli, sewa menyewa, import dan eksport, upah mengupah, dan semua yang menimbulkan peredaran harta benda termasuklah itu dalam bidang niaga. Yang diperbolehkan dalam memakan harta orang lain adalah dengan jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di antaramu (kedua belah pihak). Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul, atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima adalahbentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan.
Islam  menekankan sekali pada usaha-usaha yang produktif. Salah satu usaha-usaha produktif yang dimaksud adalah usaha perdagangan. Namun, tidak semua usaha perdagangan dibolehkan dan tidak dibenarkan oleh agama, baik karena cara-cara pelaksanaannya ataupun jenis barang yang diperdagangkannya.[footnoteRef:14] [14:  Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 22] 

Pada dasarnya pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dengan pembeli. Atau pasar adalah daerah atau tempat yang didalamnya terdapat kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran yang saling bertemu untuk membentuk suatu harga. Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang diorganisasi untuk melakukan tawar-menawar (dan melakukan tempat bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan demikian terbentuk harga.[footnoteRef:15] [15:   M. Musryid, Manajemen Pemasaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 25] 

Pasar Tanjungan merupakan salah satu pasar  tradisional yang berada di desa Tanjungan Kecamatan Katibung yang memiliki keberagaman produk, dan barang yang didagangkan bukan barang musiman, sehingga pedagang menjual barang dagangannya tanpa ada musiman.
Sebagian besar masyarakat desa Tanjungan melakukan aktivitas perekonomiannya dipasar yang hanya dibuka 2 hari dalam seminggu, oleh karenanya pendapatan mereka masih relatif kecil atau rendah dikarenakan adanya beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah modal kerja yang relatif rendah, jenis usaha yang didagang berbeda, lama usaha dalam berdagang, dan jam kerja pedagang sehari.
Faktor modal kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini karena secara teoritis modal kerja mempengaruhi peningkatan jumlah barang yang diperdagangkan sehingga akan meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi modal yang digunakan akan mendorong pendapatan yang semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah modal yang digunakan akan mendorong pendapatan yang diperoleh juga semakin rendah.
Faktor jenis usaha secara teoritis mempengaruhi pendapatan terutama pendapatan pedagang. Jenis usaha atau dagangan yang dijual akan mempengaruhi jumlah pembeli yang membeli barang dagangan. Pedagang yang menjual barang-barang kebutuhan pokok seperti sembako dan makanan siap saji (jajanan pasar) cenderung akan lebih dibutuhkan oleh pembeli setiap hari dibandingkan dengan barang dagangan yang bukan kebutuhan pokok seperti pedagang yang menjual pakaian, hijab, CD, karena tidak setiap hari pembelinya membeli.
Faktor jam kerja secara teoritis mempengaruhi pendapatan terutama pendapatan pedagang. Jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani konsumen setiap harinya. Semakin lama jam kerja yang digunakan pedagang untuk menjalankan usahanya, berdasarkan jumlah barang yang ditawarkan, maka semakin besar peluang untuk mendapatkan tambahan penghasilan. Sistem perdagangan di pasar Tanjungan merupakan pasar yang hanya dilakukan selama 2 hari dalam seminggu yaitu pada hari kamis dan  minggu.
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil penjualan. Keahlian keusahawaan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengorganisasikan dan menggunakan faktor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa yang diperlukan masyarakat 
Disamping berbagai indikator ekonomi lainnya, tingkat pendapatan masih menjadi indikator utama tingkat kesejahteraan masyarakat. Sehingga semakin tinggi pendapatan yang diperoleh para pedagang maka tingkat pendapatannya juga meningkat, semua pedagang mengingikan pendapatan yang tinggi, namun tidak semua pedagang mendapatkan pendapatan yang tinggi karena adanya persaingan diantara pedagang yang menjual barang sejenis. Banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan para pedagang diantaranya adalah modal usaha, lama usaha, jam kerja, dan jenis dagangan yang dipasarkan.




Tabel 1.1
Jumlah Pedagang dan Jenis Dagangan dipasar Tanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan

	Cara Berdagang
	Jenis Dagangan
	Jumlah

	
	Sembako
	9

	
	Pakaian
	10

	KIOS
	Sayuran
	3

	
	Pecah Belah
	5

	
	Kelontong
	7

	
	Perhiasan
	2

	
	Sepatu 
	4

	
	Makanan
	4

	Total Kios
	44

	LOS
	Pakaian/Hijab
	36

	
	Sayuran
	26

	
	Tembakau
	4

	
	Ikan 
	5

	Total Los
	71

	Toko
	Sayur
	3

	
	Sembako
	5

	
	Pakaian 
	2

	
	Makanan 
	1

	
	Kosmetik 
	2

	
	Kelontongan 
	1

	Total Toko
	15

	Jumlah pedagang
	130



Sumber : Pendataan Lapangan oleh Penulis

Berdasarkan pendataan lapangan yang dilakukan oleh penulis, Pasar Tanjungan mempunyai peluang yang cukup besar dalam berdagang. Kios  yang tidak terlalu cukup banyak dibandingkan lapak yang tersedia, banyak pedagang yang datang untuk menjual barang dagangannya dengan cara berdagang diamparan dan los-los kecil. Berdasarkan data yang diperoleh mengenai produktivitas pendapatan dari 130 pedagang. Sulitnya perekonomian yang dialami masyarakat baik pendatang maupun beberapa warga asli Katibung membuat mereka memilih salah satu usaha di pasar, dengan modal yang relatif kecil untuk menunjang kebutuhannya. Apalagi menjelang hari raya idul fitri tiba pedagang pasar tradisional ini memperoleh omset yang cukup besar karena masyarakat mencari kebutuhan mereka. 
Pengusaha kecil akan selalu dihadapkan pada berbagai kendala keterbatasan, khususnya keterbatasan skala usaha, manajemen usaha, modal, tekhnologi, keterampilan berusaha dan pemasaran produk. Dilihat dari segi penjualan barang, nampaknya para pedagang dituntut untuk menguasai jenis dan harga barang, pemilihan tempat, waktu berjualan, mengantisipasi persaingan (kebebasan berusaha), dan pelayanan kepada konsumen.[footnoteRef:16] [16: Mira Hastin dan Ijal Gusmandi, Loc.it,  h.3] 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti terdorong untuk penelitian dengan judul “Analisis Produktivitas Pedagang Pasar Tradisional Untuk Meningkatkan Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Pada Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan.
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagaiberikut:
1. Bagaimana produktivitas pedagang di Pasar Tradisional Tanjungan Kecamatan Katibung untuk meningkatkan pendapatan?
1. Bagaimana produktivitas pedagang di Pasar Tradisional Tanjungan Kecamatan Katibung untuk meningkatkan pendapatan dalam perspektif ekonomi islam?
1. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Produktivitas pedagang Pasar Tradisional
1. Untuk mengetahui Produktivitas pedagang Pasar Tradisional untuk meningkatkan pendapatan dalam perspektif ekonomi Islam
1. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai kajian ilmu suatu gejala sosial kehidupan masyarakat ekonomi lemah, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan mengenai produktivitas pedagang pasar trasional dalam perspektif ekonomi Islam.
1. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai produktivitas. Serta membuktikan kesesuaian antara teori-teori yang ada dengan praktik yang sesungguhnya terjadi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada para akademisi dalam pengaplikasian teori-teori yang berhubungan dengan tema penelitian.
1. Bagi Pedagang Pasar
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan mereka dan untuk memotivasi para pedagang pasar Tanjungan untuk meningkatkan pendapatan mereka.
1. Bagi Pemerintah Daerah
Sebagai bahan pertimbangan instansi yang berwenang untuk pengembangan dan pembinaan sektor informal khususnya pedagang pasar tradisional di Kecamatan Katibung.
1. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk hasil kajian terkait dengan produktivitas pedagang pasar tradisional dan dapat digunakan untuk menambah wawasan mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.

1. Metode Penelitian
Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan memerlukan metode khusus yang dianggap relevan dan membantu memecahkan permasalahan. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.[footnoteRef:17] [17:  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h.2] 

1. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Penelitian lapangan digunakan dengan cara menggali data yang bersumber dari lokasi atau penelitian lapangan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:18] [18:  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: CV.Alpabeta, 2011), h.9 ] 

1. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, memaparkan, mencatat, menganalisis kondisi yang ada dan sedang terjadi. Dalam penelitian ini, pengertian deskriptif yang penulis maksudkan adalah suatu penelitian yang menggambarkan dan menjelaskan produktivitas pedagang Pasar Tanjungan untuk meningkatkan pendapatan.
1. Sumber Data
A. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.[footnoteRef:19] Pengambilan data langsung dari narasumber ini menggunakan wawancara terstruktur, adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh  data-data pedagang pasar tanjungan  yang diperoleh secara langsung dari lapangan atau sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, yaitu wawancara langsung ataupun kuesioner dari pihak pedagang pasar Tanjungan tersebut. [19:  Husen Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 42 ] 

B. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.[footnoteRef:20] Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal dan dokumentasi dari Kepala dinas Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung yang berkaitan dengan pedagang di pasar Tanjungan tersebut. [20: Loc.cit.,] 

1. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah wilayahyang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:21] Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah seluruh pedagang Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan. [21: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h.115 ] 

Tabel 1.2
Jumlah Populasi Penelitian
	No
	Tempat Dagang
	Jumlah Dagangan

	1
	Kios
	44 pedagang

	2
	Los
	71 pedagang 

	3
	Toko
	15 pedagang

	
	Jumlah
	130 pedagang


Sumber : Pendataan oleh penulis



1. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.[footnoteRef:22]Metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling (penarikan sampel acak sederhana) yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.[footnoteRef:23]Penentuan sampel dihitung dengan rumus Slovin yaitu sebagai berikut : [22: Ibid., h.116 ]  [23:  Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2002), h. 51] 

   Rumus sampel :		n =    N
				     1+ Ne2
Dimana :
n	: Ukuran sampel
N	: Ukuran populasi (jumlah seluruh populasi pedagang di Pasar Tanjungan)
e	: kelonggaran ketidakteilitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir.[footnoteRef:24] [24: M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011),  h. 155] 

Dalam penelitian ini diketahui N sebesar 130, e ditetapkan sebesar 20%.Berikut merupakan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus sampel diatas :
n =	130
 1+261 (0,2)2
n =	130
    1+130 (0,04)
n =  130
5.24
N = 24,8
Dari hasil perhitungan sampel diatas, maka dapat diketahui jumlah sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini sebanyak 25 (dibulatkan) yang diambil secara acak dengan wawancara kepada para pedagang di Pasar Tanjungan.
1. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.[footnoteRef:25] Untuk mengamati kejadiaan yang komplek dapat menggunakan alat bantu misalnya seperti kamera, video tape, dan audio tape recorder.[footnoteRef:26] [25:  Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori dan praktek) (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya 2006), cetakan  kelima, h. 63.]  [26: Ibid, h. 230.] 

Dalam hal ini jenis observasi yang peneliti gunakan adalah jenis observasi dengan non partisipan.Dimana peneliti tidak terlibat langsung sebagai peserta dan bukan bagian dari kelompok yang ditelitinya.Tujuannya untuk mengamati lokasi penelitian secara langsung terhadap produktivitas pedagang di pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
1. Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal.Jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.[footnoteRef:27]Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian.[footnoteRef:28] Pada wawancara ini dilakukan langsung dengan responden yaitu para pedagang di pasar Tanjungan untuk mengetahui informasi mendalam tentang bagaimana produktivitas pedagang di pasar Tanjungan Kecamatan Katibung. [27:  Pabundo Tika, Op.cit,  h.62]  [28: Loc.cit.,] 


1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip,agenda dan lain sebagainya.[footnoteRef:29]Jadi, metode dokumentasi ini merupakan suatu cara untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Sumber yang akan dijadikan alasan metode ini adalah catatan atau transkip dokumen terkait program peningkatan produktivitas pasar. Jadi dengan demikian penulis hanya mengadakan penelitian dengan mengamati dan mencatat hal-hal yang diperlukan. [29:  Soewadji Jusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h.160 ] 

1. Analisis Data
Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan teknik deskriptif analisis yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang terkait dengan pembahasan, dimana teknik ini menggambarkan tentang analisis produktivitas pedagang pasar tradisional untuk meningkatkan pendapatan di pasar TanjunganKecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan.
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :



1. Editing (mengedit data)
Editing data merupakan proses dimana peneliti melakukan klarifikasi, keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan data yang sudah terkumpul. .[footnoteRef:30] [30: Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 135.] 

1. Organizing (mengatur dan menyusun data)
Mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah, serta mengelompokan data yang diperoleh.[footnoteRef:31] [31: Ibid., h. 15.] 

1. Analyzing (menganalisis)
Dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber penelitian dengan menggunakan teori sehingga diperoleh kesimpulan.[footnoteRef:32] [32: Ibid., h. 195.] 

Setelah penulis memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan dari lapangan, lalu penulis mengolahnya secara sistematis sesuai dengan sasaran permasalahan yang ada dan menganalisisnya. Penulis akan menganalisis secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari oaring-orang yang berprilaku yang dapat dimengerti. Analisis deskriptif ini dipergunakan dengan menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif.Deduktif adalah pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum agar dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus.




















BAB  II
LANDASAN TEORI

1. Teori Produktivitas
1. Pengertian Produktivitas
Produktivitas berarti mental seseorang yang berpandangan bahwa dalam bekerja hari ini hasilnya harus lebih baik daripada kemarin, demikian pula hasil hari esok harus lebih baik daripada sekarang. Lebih lanjut dapat diuraikan pengertian produktivitas sebagai berikut :
Produktivitas berasal dari Bahasa Inggris, product result, outcome berkembang menjadi kata productive yang berarti menghasilkan, dan productivity having the ability make or create creative. Perkataan itu dipergunakan dalam bahasa Indonesia menjadi produktivitas yang berarti kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu, karena didalam organisasi yang akan dihasilkan adalah perwujudan tujuannya, maka produktivitas berhubungan dengan sesuatuyang bersifat material dan non material, baik yang dapat dinilai maupun tidak dapat dinilai dengan uang.
Jadi produktivitas yang digambarkan melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan di antaranya dapat diperhitungkan apabila hasilnya bersifat material atau non material yang dapat dinilai dengan uang.
Di samping itu terdapat juga yang tidak dapat diukur, karena hasilnya bersifat non material dan tidak dapat dihitung dengan nilai uang.[footnoteRef:33] [33:  Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, )Bandung Mandar Maju, 2004(hlm. 7] 

Produktivitas bukanlah ukuran produksi atau keluaran yang diproduksi, tetapi produktivitas adalah ukuran seberapa baik kita menggunakan sumber daya dalam pencapaian hasil yang diinginkan.Hasil yang didapatkan berhubungan dengan efektivitas dalam mencapai prestasi, sedangkan sumber daya yang digunakan berhubungan dengan efesiensi dalam mendapatkan hasil dengan menggunakan sumber daya yang minimal.
Efektivitas berfokus pada seberapa besar hasildari pengeluaran dan masukan sumber daya yang ada atau dapat dikatakan seberapa efektif sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan pengeluaran yang optimal. Dengan istilah lain dapat dikatakan bahwa efektif mendekati pengertian seberapa jauh mendayagunakan masukan sumber daya yang ada. Sedangkan efesiensi berfokus pada pengeluaran yang tidak melebihi pendapatan yang ditentukan.
Produktivitas merupakan fungsi dari efektivitas dan efesien yakni seberapa besar hasil akhir yang diperoleh didalam proses produksi.[footnoteRef:34] Dengan demikian, kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efesien dalam meningkatkan pendapatan termasuk modal kerja, lama usaha dalam berdagang, jenis dagangan yang dijual dan jam kerja pedagang sehari, yang akan menghasilkan produktivitas yang relatif tinggi. [34:   Ambar Teguh Sulistiani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep, Teori dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik, BPFE, Yogyakarta, 2005, hlmn. 247] 

Menurut James A. F. Stoner “produktivitas adalah rasio dari keluaran terhadap masukan. Dalam ilmu ekonomi, produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara hasil kegiatan (output,keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut atau (input,masukan).[footnoteRef:35] [35:   James A.F. Stoner, Manajemen, Jakarta: Erlangga, 1986, hlm.281] 

Tohardi mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan yang lebih baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.[footnoteRef:36] Jika seseorang bekerja, ada hasilnya ia dikatakan produktif, orang-orang produktif dikatakan memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Produktivitas tidak saja diukur dari kuantitas (jumlah) hasil yang dicapai seseorang tetapi juga oleh mutu (kualitas) pekerjaan yang semakin baik.Oleh sebab itu dalam Islam, amal seseorang tidak hanya dilihat dari segi jumlahnya saja tetapi lebih penting mutu dan amal.[footnoteRef:37] [36: Edi Sutrisno, Majemen Sumber Daya Manusia, Kencana Perdata Media Group, jakarta , 2010, hlm. 100 ]  [37: Buchari Alma dan Donni Juni Prinasa, Manajemen Bisnis Syari’ah, Alfabeta, Bandung, 2009, hlmn.127.] 

Konsep produktivitas dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasi.Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran (output). Oleh karena ini dalam pandangan ini, terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas.
1. Indikator Produktivitas
Menurut Sutrisno produktivitas merupakan hal sangat penting, dengan adanya produktivitas kerja selalu berkeinginan agar pekerjaan yang dihasilkan mampu memiliki produktivitas yang tinggi secara efektif dan efesien, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun faktor untuk mengukur produktivitas diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:38] [38:  Edi Sutrisno, Op,Cit. hlm. 104] 

1. Kemampuan
Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Kemampuan seorangsangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam berdagang. Secara psikologis, kemampuan pedagang terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan pengetahuan.
1. Pendidikan
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan memiliki wawasan yang lebih luas memungkinkan dirinya untuk bekerja lebih produktif dibanding yang pendidikannya lebih rendah. Pedagang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas, kematangan dalam berfikir dan berkerja dengan lebih baik.
1. Keterampilan
Keterampilan banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja, Pada aspek tertentu apabila seseorang semakin terampil, maka akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Orang yang bekerja sesuai dengan bakatnya akan mempunyai produktivitas yang lebih relatif lebih tinggi dibanding mereka yang kurang berbakat, keterampilan dapat ditingkatkan melalui training, kursus-kursus, dan lain-lain.
1. Meningkatkan hasil yang dicapai
Untuk meningkatkan hasil yang dicapai seseorang dituntut untuk berusaha lebih giat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil tersebut.
1. Pengembangan Diri
Pengembangan diri adalah individu-individu yang mengembangkan pengetahuannya, keterampilan dan kemampuan-kemapuan mereka melalui usaha-usaha yang diarahkan oleh diri mereka sendiri. Pengembangan diri merupakan ilmu yang berhubungan dengan cara mengambangkan potensi diri sendiri untuk meningkatkan kemampuan berdagang. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantnagn dan harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan.begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan pedagang untuk meningkatkan pendapatannya.
Berdasarkan beberapa indikator tersebut, maka setiap pedagang harus memiliki kemampuan dalam meningkatkan pendapatan agar etos kerja yang dimiliki semakin meningkatkan keterampilan serta pengembangan diri agar dapat memberikan hasil yang lebih baik.
1. Produktivitas Pedagang 
Menurut Sadono Sukirno Produktivitas pedagang adalah suatu proses inovatif dari pedagang untuk meningkatkan keuntungan usahanya. Berhasil atau tidaknya kinerja suatu perdagangan, dilihat dari besarnya laba yang diperoleh.[footnoteRef:39] Untuk mengukur produktivitas pedagang, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut :[footnoteRef:40] [39:  Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) h. 331]  [40: Nur Rahmad Wahyudi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional (Skripsi: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010)h.29] 

4. Modal  kerja 
Modal kerja yang dimiliki oleh pedagang adalah sejumlah dana yang dibutuhkan untuk membeli barang-barang dagangannya atau produk yang kemudian dijual kembali kepada konsumen dengan tujuan untuk mencari keuntungan yang optimal. Dalam mencari keuntungan yang optimal tentunya menganut efisiensi, artinya menekan seminimal mungkin semua biaya yang timbul.
Di dalam suatu usaha berdagang biasanya masyarakat dan pedagang sendiri menyebut biaya produksi dengan sebutan modal dalam kegiatan usaha mereka sehari-hari.Modal atau biaya adalah salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar. Modal memiliki hubungan positif bagi bertambahnya pendapatan pedagang, dimana modal yang besar akan berpengaruh terhadap meningkatnya kapasitas produksi dan besarnya skala usaha.


4. Lama Usaha
Jangka waktu pengusaha dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya, dan sangat bervariasi antara pengusaha satu dengan pengusaha yang lainnya. Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya. Karena pengusaha yang memiliki jam terbang tinggi di dalam usahanya akan memiliki pengalaman, pengetahuan serta mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan. Selain itu, pengusaha dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih banyak, secara tidak langsung akan mendapatkan jaringan atau koneksi yang luas yang berguna dalam memasarkan produknya.[footnoteRef:41] [41: Ibid,h.30] 

4. Jenis Usaha yang diperdagangkan
Jenis usaha secara teoritis mempengaruhi pendapatan terutama pendapatan pedagang. Jenis usaha atau dagangan yang dijual akan mempengaruhi jumlah pembeli yang membeli barang dagangan. Pedagang yang menjual barang-barang kebutuhan pokok seperti sembako dan makanan siap saji (jajanan pasar) cenderung akan lebih dibutuhkan oleh pembeli setiap hari dibandingkan dengan barang dagangan yang bukan kebutuhan pokok seperti pedagang yang menjual pakaian, hijab, CD, karena tidak setiap hari pembelinya membeli.
Adapun jenis dagangan yang ditawarkan oleh pedagang dapat dikelompokan menjadi 4 (empat) kelompok utama, yaitu[footnoteRef:42] : [42: Ibid., h.33] 

1. Makanan yang tidak dan belum diproses, termasuk didalamnya makanan mentah, seperti daging, buah-buahan, dan sayuran.
1. Makanan yang siap saji, seperti nasi dan lauk pauk dan juga minuman.
1. Barang bukan makanan, mulai dari tekstil hingga obat-obatan.
1. Jasa, yang terdiri dari beragam aktivitas, misalnya tukang potong rambut dan lain sebagainya.
Pengertian jenis usaha atau dagangan dalam penelitian ini adalah jenis barang yang dijual oleh para pedagang di Pasar Tanjungan sesuai dengan kelompok jenis dagangnya.Jenis dagangan diukur dengan jumlah pedagang dari masing-masing jenis dagangan dimana skor tertinggi dimiliki oleh jenis dagangan dengan jumlah pedagang paling banyak dan skor terendah dimiliki oleh jenis dagangan dengan jumlah pedagang paling sedikit.
Kebutuhan masyarakat pada umunya tersedia di pasar tradisional dan proses transaksi jual beli yang dilakukan yaitu dengan cara tawar menawar sehingga konsumen dapat memperoleh barang dengan harga yang relatif murah dipasar tradisional.[footnoteRef:43] [43:  Ifani Damayanti, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang (Skripsi: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011) h.18] 

4. Jam kerja
Jam kerja adalah waktu yang dimanfaatkan seseorang untuk memproduksi barang atau jasa tertentu. Adapun jam kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu yang digunakan oleh para pedagang pasar tradisional dalam menjajakan barang dagangannya setiap hari. Hal ini banyak tergantung dari berbagai hal seperti jenis barang dagangannya, kecepatan laku terjual barang dagangan, cuaca dan sebagainya, yang dapat mempengaruhi jam kerja pedagang.[footnoteRef:44] [44:  Ibid. h.59] 

1. Produktivitas Pedagang dalam Perspektif Ekonomi Islam
Menurut Buchari Alma dan Doni Juni Priansa Produktivitas pedagang berasal dari kata produktif artinya segala kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Jika seorang bekerja, ada hasilnya maka dikatakan ia produktif. Tapi jika ia menganggur, ia disebut tidak produktif, tidak menambah nilai guna bagi masyarakat.[footnoteRef:45] [45:   Buchari Alma dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung, 2009) h.171] 

Produktivitas tidak saja diukur dari kuantitas (jumlah) hasil yang dicapai seseorang tapi diukur juga oleh mutu (kualitas) pekerjaan yang semakin baik.Makin baik mutu pekerjaan, maka makin tinggi produktivitas kerjanya.Oleh sebab itu dalam Islam, amal seseorang tidak dilihat dari segi jumlahnya, tapi lebih penting mutu tersebut.Islam mengajarkan umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak membiarkan waktunya terbuang percuma. Allah hanya akan melihat dan mempertimbangkan hasil kerja manusia, karena itu bekerja secara produktif merupakan amanat ajaran Islam, Allah berfirman dalam Qs AT-Taubah ayat 105 :
وَقُلِٱعۡمَلُواْ فَسَيَرَى ٱللَّهُ عَمَلَكُمۡ وَرَسُولُهُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنُونَۖ وَسَتُرَدُّونَ إِلَىٰ عَٰلِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشَّهَٰدَةِ فَيُنَبِّئُكُم بِمَا كُنتُمۡ تَعۡمَلُونَ ١٠٥ 
Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”[footnoteRef:46] [46:  Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, Diponogoro, (Jakarta, 2008, Qs. AT-Taubah), hlm.204] 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa setiap pekerjaan atau tingkah laku yang menghasilkan amal atau dosa baik besar maupun kecil pasti akan diperlihatkan dengan sejelas-jelasnya pada hari kiamat, setiap perbuatan yang dilakukan akan mendapat pertanggungjawaban di akhirat kelak, dalam ayat ini juga terdapat ancaman bagi mereka yang tetap diatas kebahtilan, kesesatan, dan kemaksiatan. 
Dalam ilmu ekonomi, perdagangan secara konvensional diartikan sebagai proses saling tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak.Mereka yang terlibat dalam aktivitas perdagangan dapat menentukan keuntungan maupun kerugian dari kegiatan tukar menukar secara bebas itu.[footnoteRef:47] [47: Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 45] 

Sebaliknya, prinsip dasar perdagangan menurut Islam adalah adanya unsur kebebasan dalam melakukan transaksi tukar menukar, tetapi kegiatan tersebut tetap disertai dengan harapan diperolehnya keridhaan Allah SWT dan melarang terjadinya pemaksaan (QS. An-Nisa (4):29). Oleh karena itu, agar diperoleh suatu keharmonisan dalam sistem perdagangan, diperlukan suatu “perdagangan yang bermoral”.[footnoteRef:48] [48: Ibid.,] 

Rasulullah SAW secara jelas telah banyak memberi contoh tentang sistem perdagangan yang bermoral ini, yaitu perdagangan yang jujur dan adil serta tidak merugikan kedua belah pihak.[footnoteRef:49] [49:  Ibid] 

Dengan semakin berkembangnya peradaban manusia dari zaman demi zaman sistem ini berevolusi dari bentuknya yang sangat sederhana pada bentuk bisnis modern. Namun demikian Al-Qur’an tidak hanya terhenti dengan hanya mengakui legitimasi perdagangan, namun ia juga telah menawarkan prinsip-prinsip mendasar dan petunjuk pada orang-orang yang beriman untuk kebaikan dan perilaku etis di dalam bisnis atau berdagang.
Dalam Al-qur’an, Islam merupakan agama yang mendorong umatnya untuk kreatif dan produktif didalamnya terkandung dorongan untuk hidup produktif.[footnoteRef:50]Islam juga tidak hanya mengajarkan kepada pemeluknya untuk beribadah semata, tetapi juga mengajarkan untuk beramal dalam arti bekerja, bahkan meraih prestasi. Ini bukti dari kata Islam itu sendiri yang mengandung tiga makna: keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan. [50:   Muzthahar, Peran Karyawan Dalam Meningkatkan Produktrifitas Perusahaan dalam Persepektif Ekonomi Islam (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Raden Intan Lampung, Lampung, 2015)h.44] 

Islam tidak hanya sekedar memerintahkan untuk bekerja tanpa kendali “antara iman dan amal (kerja) harus selalu ada interaksi”. Iman yang tumbuh dalam kalbu seseorang, akan mendorong orang itu untuk berbuat dan melakukan sesuatu yang membuktikan adanya iman yang berfungsi dalam dirinya. Sebaliknya amal yang dilakukan tentu saja disesuaikan bahkan dikendalikan oleh imannya.“ amal yang demikian itu akan menambah ketinggian nilai imannya”.
Islam juga menekankan pemeluknya dalam bekerja hendaknya melakukan dengan penuh kecermatan, dengan penuh gairah dan rajin tidak bekerja seadanya.Kecermatan ini dalam Islam dikenal dengan ihsan. “ihsan akan menjamin terwujudnya kerja yang berkualitas”.
Dalam ekonomi Islam produktivitas pedagang untuk meningkatkan pendapatannya harus memperhatikan dan mempertimbangan hal-hal sebagai berikut diantaranya:
1. Modal kerja dalam ekonomi Islam
Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar sirkulasi yang tidak berhenti. Di karenakan jika modal atau uang berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja.[footnoteRef:51] [51:  Rohmatul Isrohah, Analisis Pengaruh Modal Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Bersih Pedagang Kaki Lima Di Kelurahan Ngaliyan Semarang, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2015), h. 27] 

Modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya sendiri, tetapi harus dengan usaha manusia.Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang dalam bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.[footnoteRef:52] [52: Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.258] 

Dalam pandangan Al-Qur’an, uang merupakan modal serta salah satu faktor produksi yang penting, tetapi bukan yang terpenting.Manusia menduduki tempat di atas modal disusul sumber daya alam.Pandangan ini berbeda dengan pandangan sementara pelaku ekonomi modern yang memandang yang sebagai segala sesuatu, sehingga tidak jarang manusia atau sumber daya alam dianiaya atau ditelantarkan.[footnoteRef:53] [53:  Racmat Syafe,i, Fiqih Muamalah (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001) h.97] 

Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti (ditimbun/stagnan) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja. Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya mendorong sirkulasi harta diantara semua bagian masyarakat, berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwasanya harta harus berputar Q.S Al – Hasyr ayat 7:




Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada rasulnya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kau. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhmya Allah amat ketras hukumannya. (QS. Al – Hasyr 59 : 7)[footnoteRef:54] [54: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media), h. 797] 

Modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajiban menggunakannya dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Karena itu seorang wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau belum mampu mengurus hartanya, diperintahkan untuk mengembangkan harta yang berbeda dalam kekuasaanya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok modal.[footnoteRef:55]Karena itu pula modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya sendiri, tetapi harus dengan usaha manusia.Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, dalam bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.[footnoteRef:56] [55: H. Racmay Syafee’I, Loc.Cit., h. 125]  [56:  Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 258 ] 


1. Jenis usaha dalam ekonomi Islam
Secara umum, Islam pada dasarnya mempersilakan manusia untuk mengonsumsi dan memperdagangkan apa saja yang mereka kehendak dan mereka kuasai dari apa saja yang ada di bumi, sejauh barang-barang yang dikonsumsinya atau diperdagangkan itu benar-benar halal lagi baik (halalan thayyiban). Dengan kalimat lain, Islam jelas menghalalkan barang (makanan/minuman dan lain-lain) yang baik-baik (at-thayyibat).[footnoteRef:57] [57:  Muhammad amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islam, (Jakarta : Kholam Publishing, 2008), h. 185 ] 

Pada saat bersamaan, Islam juga dengan tegas mengharamkan seseorang dari kemungkinan mengonsumsi makanan atau minuman lain-lain yang buruk-buruk (al-khabitsat).
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, patung, dan barang-barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah haram dan kotor.[footnoteRef:58] Sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 168 [58:  Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontestual, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 141 ] 

يَٰٓأَيُّهَاٱلنَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِي ٱلۡأَرۡضِ حَلَٰلٗا طَيِّبٗا وَلَا تَتَّبِعُواْ خُطُوَٰتِ ٱلشَّيۡطَٰنِۚ إِنَّهُۥ لَكُمۡ عَدُوّٞ مُّبِينٌ ١٦٨ 
Artinya :
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.)Qs. Al-baqarah:168)[footnoteRef:59] [59:  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy Syifa’), h. 20] 

1. Jam Kerja dalam ekonomi Islam
Waktu adalah salah satu nikmat tertinggi yang diberikan Allah kepada manusia. sudah sepatutnya manusia memanfaatkan seefektif mungkin untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, seperti dalam Qs. Al-Ashr ayat1-3 
وَٱلۡعَصۡرِ ١  إِنَّ ٱلۡإِنسَٰنَ لَفِي خُسۡرٍ ٢  إِلَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُواْ ٱلصَّٰلِحَٰتِ وَتَوَاصَوۡاْ بِٱلۡحَقِّ وَتَوَاصَوۡاْ بِٱلصَّبۡرِ ٣ 
Artinya:
“Demi masa, Sesungguhnya manusia ini benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.(Qs. Al-Ashr : 1-3)[footnoteRef:60] [60: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy Syifa’), h. 482] 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia memang benar-benar berada dalam kerugian apabila tidak memanfaatkan waktu yang telah diberikan oleh Allah SWT secara optimal untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan baik. Seorang muslim haruslah pandai untuk mengatur segala aktivitasnya agar dapat mengerjakan ibadah yang menginginkan bermuamalah dengan masyarakat, mencari nafkah bagi keluarganya.
Secara umum jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk bekerja. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang digunakan berarti pekerjaan yang dilakukan semakin produktif.
1. Lama Usaha dalam ekonomi Islam
Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya sehingga keuntungan dapat lebih meningkat. Dalam ekonomi Islam untuk memperoleh keuntungan, perilaku manusia dituntun untuk dapat memenuhi segala kebutuhannya dengan keterbatasan alat kepuasan dengan jalan yang baik dan alat kepuasan yang tentunya halal dalam cara memperolehnya.
Dalam menjalankan suatu usaha hendaklah manusia bersabar atas usaha yang didapat dihari ini, seperti ungkapan “bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup selamanya” maksudnya adalah apa yang tidak selesai hari ini dari urusan dunia selesaikanlah esok .
1. Konsep Pendapatan
Setiap orang memiliki pendapatan yang berbeda, penghasilan sesorang tergantung dari penawaran dan permintaan untuk kerja orang tersebut, yang pada gilirannya tergantung dari kemampuan alami, modal manusia, diferensial kompensasi, dikriminasi, dan seterusnya.
3. Pengertian Pendapatan
Secara etimologi pendapatan pedagang berasal dari dua suku kata yakni pendapatan dan pedagang.Pendapatan adalah imbalan atau hasil dari kerja (usaha dan sebagainya).[footnoteRef:61] Sedangkan pedagang adalah seseorang atau lembaga yang membeli dan menjual barang kembali tanpa merubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan tujuan untuk  keuntungan.[footnoteRef:62] [61:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, Gramedia pusat utama, 2011, hlm. 293]  [62: Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 171] 

N. Gregory menyebutkan bahwa pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. Dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.[footnoteRef:63] [63:  Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Jilid 2, (Erlangga, Jakarta, 2000)  hlm. 130] 

Menurut Munandar pengertian pendapatan adalah suatupertambahan asset yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapibukan karena pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pulamerupakan pertambahan asset yang disebabkan karena bertambahnya liabilities.Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakinbesar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemapuan perusahaanuntuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukanoleh perusahaan.
Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatanyang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumahtangga selama jangka waktu tertentu. Definisilain dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasilpekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiapbulan, dengan demikian pendapatan merupakan gambaran terhadap posisiekonomi keluarga dalam masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlahkeseluruhan pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluargadalam tiga kelompok pendapatan, yaitu: pendapatan rendah, pendapatanmenengah dan pendapatan tinggi. Pembagian di atas berkaitan dengan, status, pendidikan dan keterampilan serta jenis pekerja seseorang namun sifatnya sangatrelatif.
Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan merupakan gambaranterhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orangyang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan di sektorinformal atau perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan darihasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganyadan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidupkeluarganya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan dan pemberian.
1. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.
1. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi.
Adapunfaktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari segi kegiatan penjualan antara lain:
a) Kondisi dan kemampuan pedagang
Kemampuan pedagang dalam transaksi jual beli yaitu mampu meyakinkan para pembeli untuk membeli dagangannya dan sekaligus memperoleh pendapatan yang diinginkan.
b) Modal
Setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional usaha yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal.Dalam kegiatan penjualan semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan keuntungan.Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha harus membeli jumlah barang dagangan dalam jumlah besar.Untuk itu dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau membayar biaya opersional agar tujuan meningkatkan keuntungantercapai sehingga pendapatan dapat meningkat.
c) Kondisi organisasi usaha
Semakin besar suatu usaha akan memiliki frekuensi penjualan yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan semakin besar dibandingkan dengan usaha yang lebih kecil.
d) Faktor lain
Faktor lain yang mempengaruhi pendapatan berkaitan dengan periklanan dan kemasan produk. Dalam pasar jenis dagangan juga dapat mempengaruhi pendapatan.
3. Pendapatan dalam Pespektif Ekonomi Islam
Dalam berdagang, pendapatan merupakan hasil penghasilan yang didapat atau dijual setiap harinya setelah dikurangi dengan pengeluaran.Dalam berniaga, tentu yang menjadi prioritas utama adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Namun, terkadang seseorang lupa akan etika jual-beli, sehingga memiliki kecenderungan untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan pihak konsumen (pembeli). Padahal tujuan jual-beli sesungguhnya bukan semata-mata murni mencari keuntungan atau laba, namun juga membantu saudara yang sedang membutuhkan.
Konsep laba atau pendapatan bersih dalam Islam, secara teoritis dan realita tidak hanya berasakan pada logika semata, akan tetapi juga berasakan pada nilai-nilai moral dan etika serta tetap berpedoman kepada petunjuk-petunjuk dari Allah.
Ada beberapa aturan tentang pendapatan bersih atau laba dalam konsep Islam, yaitu sebagai berikut :
a. Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan.
b. Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar unsur-unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam
c. Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya.
d. Modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan.[footnoteRef:64] [64:  Husein Syahatah, Pokok-pokok pikiran Akuntansi Islam, (Jakarta : Akbar Media Eka Sarana, 2001), h. 157 ] 

Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batasan pengambilan keuntungan yaitu:
a. Kelayakan dalam penetapan laba
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba.Batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan laba
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara laba dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal.Semakin tinggi resiko, maka semakin tinggi pula laba yang diinginkan pedagang.
c. Masa perputaran modal
Peranan modal berpengaruh pada standarisasi laba yang diinginkan oleh pedagang atau seorang pengusaha, yaitu semakin panjang perputaran dan bertambahnya tingkat resiko maka semakin besar pula laba yang diinginkan. Begitu juga sebaliknya semakin berkurangnya tingkat bahaya maka pedagang akan menurunkan standar labanya.
d. Cara menutupi harga penjualan jual beli dengan harga tunaisebagaimana juga boleh dengan kredit, dengan syarat adanya keridhoan diantara keduanya.[footnoteRef:65] [65:  Husein Syahatah, Op.Cit., h. 158] 

Keinginan untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya akan berdampak pada kecenderungan pedagang untuk berbuat negatif serta berbohong, menipu, manipulasi, bersumpah-serapah, mengambil kesempatan dalam kesempitan, dan lain-lain. Hal ini tentu sangat dilarang oleh Islam.
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba.Batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.
Namun, pada dasarnya banyak dari pedagang di Pasar Tanjungan yang menentukan harga dengan cara harga yang banyak dipakai oleh pedagang lainnya. Sehingga tidak semua pedagang yang mematok harga yang sesuai dengan keadaan barang yang dijual tersebut.
Dalam Islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah.Aktivitas perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah.Dengan demikian, selain mendapatkan keuntungan-keuntungan materiil guna memenuhi kebutuhan ekonomi, seseorang tersebut sekaligus dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain meningkatkan penjualan yang berpengaruh pada pendapatan kunci sukses dalam mempererat hubungan pedagang dengan para pelanggan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam melakukan transaksi-transaksi perdagangan secara jujur, adil, amanah dan tidak pernah membuat pelanggan mengeluh dan kecewa.
1. Jujur (Siddiq)
Pedagang yang jujur berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan pembeli agar menjadi pelanggan mereka dengan caratransparan harga, kualitas, timbangan, dan transaksi sehingga dagangan mereka cepat laku terjual. Pedagang yang tidak jujur terindikasi dari perlakuan mereka kepada pembeli terutama kepada pembeli yang bukan pelanggan mereka dalam bertransaksi jual beli.
2. Amanah (tanggung jawab/terpercaya)
Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang dipilihnya tersebut.Tanggung jawab disini artinya, maju dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis terbeban di pundaknya.Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab para pedagang yaitu menyediakan barang dan atau jasa kebutuhan masyarakat dengan harga wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang memadai. Oleh karenanya tindakan yang sangat dilarang oleh Islam sehubungan dengan adanya tugas, kewajiban dan tanggung jawab dan para pedagang tersebut adalah menimbun barang dagangan. Menimbun barang dagangan terutama barang-barang kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam, lantaran perbuatan tersebut hanya akan menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Dengan demikian, sebagaimana dielaskan dalam Qs An-Nissa ayat 58, sebagai berikut :
۞إِنَّ ٱللَّهَ يَأۡمُرُكُمۡ أَن تُؤَدُّواْ ٱلۡأَمَٰنَٰتِ إِلَىٰٓ أَهۡلِهَا وَإِذَا حَكَمۡتُم بَيۡنَ ٱلنَّاسِ أَن تَحۡكُمُواْ بِٱلۡعَدۡلِۚ إِنَّ ٱللَّهَ نِعِمَّا يَعِظُكُم بِهِۦٓۗ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ سَمِيعَۢا بَصِيرٗا ٥٨
Artinya :
 “ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”.(Qs. An-Nissa : 58)[footnoteRef:66] [66: Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy Syifa’), h. 69] 

Berdasarkan ayat diatas menyampaikan amanah ialah sesatu yang dipercayakan termasuk didalamnya segala apa yang dipercayakan  kepada yang berhak menerimanya, baik harta maupun ilmu pengetahuan dan sebagainya.




1. PASAR
0. Pengertian Pasar
Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi.[footnoteRef:67]Kedua pihak, pembeli dan penjual, mendapatkan manfaat dari adanya transaksi atau pasar, pihak pembeli mendapatkan barang yang diinginkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhannyasedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi produksi atau pedagang.[footnoteRef:68] [67:  Mari Elka Pangestu, Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tentang Pasar Tradisional Yang Modern ( Dalam Rangka Peningkatan Daya Saing Pasar Tradisional ), Tahun 204-2009. Hlm 3]  [68: Ibid. ] 

Sedangkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 16 Tahun 2011 Tentang Retribusi Pasar, yang dimaksud dengan pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembeli barang maupun jasa untuk melakukan transaksi jual beli.[footnoteRef:69] [69: Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 16 Tahun 2011 Tentang Retribusi Pelayanan Pasar] 

Pengertian lain dari pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli yang ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar, sebagian besar pasar menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain.[footnoteRef:70] [70:  Dyah Arum Istiningtyas, “Analisis Kebijakan Dan Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Di Kota Bogor”. (Skripsi Ekonomi Pertanian dan Sumberdaya fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, 2010)hlm. 22] 

Berdasarkan pemaparan pengertian pasar diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pasar adalah suatu situasi dimana pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi, dimana bentuk bangunannya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar dan sebagian besar pasar menjual kebutuhan seahari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran,telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain.
0. Jenis-Jenis Pasar
a. Jenis-jenis Pasar Menurut Kelas Mutu Pelayanan:
1) Pasar Tradisional
Yaitu pasar yang dibangun dengan fasilitas sederhana,dikelola dengan manajemensederhanadengan tempat usahaberupa toko, kios, los ataupun tenda yang diisi oleh pedagang kecil, menengah dan koperasi dengan proses jual beli melalui tawar menawar.
Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana terjadi proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-menawar.[footnoteRef:71] Di pasar tradisional pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun ia bisa menjadi penjual, bahkan setiap orang bisa menjual dagangannya di pasar tradisional. [71:  Eis Al Masitoh, “Upaya Menjaga Eksistensi Pasar Trdisional (Studi Revitalisasi Pasar Piyungan Bnatul)”, Jurnal PMI Vol.X. No.2, Maret 2013, hlm. 66] 

Pasar tradisional biasanya terhubung dengan toko-toko kecil di dusun-dusun sebagai tempat kulakan.Pasar tradisional di pedesaan juga terhubung dengan pasar tradisional di perkotaan yang menjadi sentral kulakan bagi pedagang pasar-pasar pedesaan di sekitarnya.Pasar tradisional merupakan penggerak ekonomi masyarakat.[footnoteRef:72] [72:  Ibid ] 

Pasar tradisional juga memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan pasar modern, kelebihan pasar tersebut diantaranya adalah di pasar tradisional pembeli dapat melakukan tawar-menawar harga dengan pedagang, harga yang ditawar cukup terjangkau, secara budaya pasar tradisional merupakan tempat publik dimana terjadi interaksi sosial.
Dari berbagai pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa pengertian pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka di mana terjadi proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar menawar, biasanya terhubung dengan toko-toko kecil didusun-dusun sebagai tempat kulakan dan merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia.
Klasifikasi Pasar Tradisional
Pasar Umum yaitu pasar yang berisi barang-barang yang beraneka ragam. Dalam pasar umum terdapat dua kriteria pasar didalamnya, kriteria pasar umum dibagi sesuai dengan kelasnya diantara lain:
a) Kelas 1
Luas lahan dasaran minimal 2000m2. Tersedia fasilitas: tempat parkir, tempat bongkar muat, tempat promosi, tempat pelayanan kesehatan, tempat ibadah, kantor pengelola KM/WC, sarana pengamanan, sarana pengelolaan kebersihan, saran air bersih, instalasi listrik dan penerangan umum.
b) Kelas II
Luas lahan didasaran minimal 1500m2. Tersedia fasilitas : tempat parkir, tempat promosi, tempat pelayanan kesehatan, tempat ibadah, kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan, sarana pengololaan kebersihan, sarana air bersih, instalasi listrik dan penerangan umum.
c) Kelas III
Luas dasaran minimal 500m2. Tersedia fasilitas : tempat promosi, kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan, sarana air bersih, instalasi listrik, dan penerangan umum.
d) Kelas IV
Luas dasaran minimal 50m2. Tersedia fasilitas: sarana pengamanan dan sarana pengelola kebersihan.
Dilihat dari kriteria diatas Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung tergolong pasar kelas III jika dilihat dari luasnya karena luas dasaran minimal 500m2. Namun jika dilihat dari fasilitasnya pasar tradisional Tanjungan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan tergolong pasar kelas III tetapi hanya tersedia kantor pengelola, KM/WC, sarana air bersih dan sarana pengamanan.
b. Jenis-jenis pasar berdasarkan Hierarki pasar dibagi menjadi menjadi dua, yaitu:
1) Pasar Kawasan 30.000 Penduduk (Pasar Kelurahan/desa)
Fungsi utama sebagai pusat perbelanjaan di lingkungan yang menjual keperluan sehari-hari termasuk sayur, daging, ikan, buah-buahan, beras, tepung-tepungan, bahan-bahan pakaian, pakaian, barang-barang kelontong, alat-alat pendidikan, alat-alat rumah tangga, dan lain-lain.[footnoteRef:73] [73: Ibid, h.12] 

Lokasinya berada pada jalan utama lingkungan dan mengelompok dengan pusat lingkungan dan mempunyai terminal kecil untuk pemberhentian kendaraan.Penduduk minimum yang dapat mendukung sarana ini adalah 30.000 penduduk.
2) Pasar Kawasan 120.000 Penduduk (pasar kecamatan)
Fungsi utama sama dengan pasar lingkungan lain hanya dilengkapi sarana-sarana niaga lainnya seperti kantor-kantor, bank, industri-industri kecil seperti konveksi dan lain-lain. Lokasinya mengelompok dengan pusat kecamatan dan mempunyai pangkalan transportasi untuk kendaraan-kendaraan jenis angkutan penumpang kecil.Jumlah minimum penduduk yang dapat mendukung sarana ini adalah 120.000 penduduk.
c. Jenis-jenis Pasar menurut pengelolanya adalah sebagai berikut:
1) Pasar Pemerintah
	Yaitu pasar yang selenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
2) Pasar Swasta
Yaitu pasar yangdiselenggarakan atau dikelola oleh orang  pribadi atau badan.

d. Jenis-jenis Pasar Menurut Tingkat Pelayanannya
1) Pasar Regional
Yaitu pasar dengankomponen bangunan-bangunan yang lengkap, sistem arus barang dan orang, baik didalam maupun diluar bangunan, dan melayani perdagangan tingkat Nasional.
2) Pasar Kota
Yaitu pasar dengan komponen bangunan-bangunan, sistem arus barang dan orang, baik didalam maupun diluar bangunan, dan melayani perdagangan tingkat kota.
3) Pasar Wilayah
Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan, sistem arus
barang dan orang,baik didalam maupun diluar bangunan, dan melayani perdagangan tingkat desa.
2) Pasar Modern
Yaitu pasar yang dibangun dan dikelola dengan menggunakan metode manajemen modern, didukung dengan teknologi modern serta mengutamakan pelayanan dan kenyaman berbelanja.
Pasar modern adalah pasar yang dibangung oleh pemerintah, swasta atau koperasi yang bentuknya berupa mall, supermarket, department store, dan shopping center yang pengelolaannya dilaksanakan secara modern  dan mengutamakan pelayanan dan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada pada satu tangan bermodal kuat dan dilengkapi label harga yang pasti. Pasar modern tidak banyak berbeda dengan pasar tradisional, namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang, berada dalam bangunan dan pelayanannya dilalukan secara mandiri atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual selain bahan makanan, seperti buah, sayuran, daging dan sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan lama.[footnoteRef:74] [74: Ibid., h. 9 ] 

Klasifikasi Pedagang Pasar dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah
0. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Adapun kriteria usaha mikro adalah usaha dengan aset maksimal Rp.50juta dengan omzet pertahunnya mencapai 300juta.
0. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar. Adapun kriteria usaha kecil adalah usaha dengan asset > 50juta - 500juta dengan omzet pertahunnya > 300juta – 2,5 miliar.
0. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perseoranganb atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimilki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil maupun usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Adapun kriteria   usaha menengah adalah usaha dengan asset > 500juta – 10miliar dengan omzet pertahunnya > 2,5miliar – 50miliar.
0. Pasar dalam Ekonomi Islam
Pasar dalam kacamata Islam merupakan tempat transaksi ekonomi yang ideal yang aturan-aturannya bernafaskan ajaran-ajaran Islam dimana didalamnya harus tercipta meknisme harga yang adil atau harga yang wajar, yang tetnt saja memiliki berbagai kelemahan seperti tidak selalu selaras antara prioritas individu dengan sosial, mengabaikan distribusi pendapatan dan keadilan, dan lain sebagainya. Maka sebagai umat muslim, dalam menjalankan kegiatan ekonominya baik sebagai konsumen maupun sebagai produsen, haruslah menjalankan aturan-aturan kegiatan ekonomi yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Pada dasarnya ekonomi Islam mempunyai tujuan untuk memberikan keselarasan bagi kehidupan di dunia. Nilai Islam bukan semata-mata hanya untuk kehidupan muslim saja, tetapi seluruh makhluk hidup di muka bumi. Esensi proses ekonomi Islam adalah pemenuhan kebutuhan manusia yang berlandaskan nilai-nilai Islam guna mencapai tujuan agama (falah).
Dalam memandang pasar ekonomi Islam menganjurkan sekiranya seluruh pelaku pasar untuk bertindak secara adil, baik dalam bentuk persaingan maupun adil kepada diri sendiri.Salah satu upaya mempersiapkan diri yakni dengan berbenh dan mencari solusi agar mampu berekonomi dengan adil dan sesuai dengan aturan syariah.[footnoteRef:75]Mengapa dalam pasar diwajibkan bertindakadil dan dilarang saling mendzolimi, alasan yang paling tepat adalah pasar memiliki peranan yang penting dalam ekonomi, karena maslahatan manusia dalam mata pencarian tidak mungkin terwujud tanpa adanya saling tukar menukar. [75: Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 62  ] 

Allah SWT sendiri menerangkan bahwa tidak ada orang yang tidak membutuhakan pasar. Oleh karenanya diperlukan aturanmain dalam pasar, aturan  main pasar Islam yakni alam semesta adalah milik Allah, Allah telah menetapkan batas-batas tertentu terhadap perilaku manusia sehingga menguntungkan individu tanpa mengorbankan hak-hak individu-individu lainnya, semua manusia tergantung pada Allah, individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai manusia, bekerja merupakan hak dan sekaligus kewajiban, kehidupan adalah proses dinamika menuju peningkatan, jangan membuat mudarat, jangan ada mudarat, dan pelaksanaan kebaikan ini diawasi oleh lembaga-lembaga sosial.[footnoteRef:76] [76: Alimatul Farida, Struktur Pasar Dalam Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Vol. 1, h. 2  ] 

Karena pasar merupakan salah satu lembaga yang memiliki peranan penting dalam kehidupan maka dalam pasar ada beberapa hal yang harus diperhatikan demi kesejahteraan masyarakat dan berjalannya pasar sesuai ekonomi Islam, diantaranya:
0. Peran Pemerintah dalam Pasar
Pemerintah memiliki peran yang besar dalam pasar dimana pemerintah tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai pengawas dan juga pengatur dalam pasar. Umar bin Khattab pada masa pemerintahannya memiliki perhatian yang sangat besar terhadap pasar bahkan terlibat langsung didalamnya, baik dalam pendirian pasar, pengaturan dan pengawasan. Peran pasar pemerintah dalam pasar secara garis besar dikelompokkan kedalam tiga bagian yaitu :[footnoteRef:77] [77: Ibid., h. 4 ] 

1. Peran pemerintah yang berkaitan dengan implementasi nilai dan moral Islam, dibagi dalam kategori sebagai berikut :
1. Memastikan dan menjaga implementasi nilai dan moral Islam secara keseluruhan.
1. Memastikan dan menjaga agar pasar hanya memperjual belikan barang dan jasa yang halal dan mubah saja.
1. Memastikan dan menjaga pasar yang hanya menyediakan barang dan jasa sesuai dengan prioritas kebutuhan sesuai dengan ajaran Islam dan kepentingan perekonomian nasional.
1. Membuat berbagai langkah untuk meningkatkan daya saing dan daya jual beli dari pelaku pasar yang lemah seperti produsen kecil dan konsumen yang miskin.
1. Peran pemerintah yang  berkaitan dengan teknis operasional pasar, dalam konteks operasional pasar, hal yang harus dilakukan pemerintah adalah sebagi berikut :
1. Pemerintah harus menjamin kebebasan masuk dan keluar pasar, menghilangkan berbagai hambatan dalam persaingan, menyediakan informasi, membongkar penimbunan dan lain sebagainya.
1. Melembagakan nilai-nilai persaingan yang sehat, jujur, terbuka dan adil.
1. Peran pemerintah yang berkaitan dengan kegagalan pasar, dalam menanggapi kegagalan pasar hal yang harus dilakukan  pemerintah adalah sebagai berikut :
1. Mengatasi masalah denagn berpedoman pada nilai-nilai keadilan.
1. Menguasai dan menyediakan barang-barang publik dan melarang penguasaan barang publik oleh perorangan.
1. Melembagakan nilai dan moralitas Islam.
0. Mekanisme Pasar dalam Islam
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dari individu berada dalam keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada subordinat, sehingga salah satunya menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam.Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar.akan tetapi, pasar yang berjalan sendiri secara adil kenyataannya sulit ditemukan.Distorsi pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak.[footnoteRef:78] [78: 	Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 203] 

Berbagai praktik dan kebijakan ekonomi yang berlangsung pada masa Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin merupakan contoh empiris yang dijadikan pijakan bagi para cendikiawan muslim dalam melahirkan teori-teori ekonominya. Satu hal yang jelas, fokus perhatian mereka tertuju pada pemenuhan kebutuhan, keadilan, efisiensi, pertumbuhan dan kebebasan, yang tidak lain merupakan objek utama yang menginspirasi pemikiran ekonomi Islam sejak masa awal. Kegiatan ekonomi pada masa Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin menunjukan adanya peranan pasar dalam pembentukan masyarakat Islam pada masa itu.[footnoteRef:79] Prinsip dasar Mekanisme pasar dalam Islam, diantaranya yaitu : [79: M. Arif Hakim, Peran Pemerintah Dalam Mengawasi Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Islam, (Stain Kudus, Penelitian Ilmiah Iqtishadia, Vol 8, No. 1, 2015), h. 2 ] 

2. Mekanisme Pasar pada Masa Rasulullah SAW
Pasar berperan sangat penting dalam perekonomian masyarakat muslim pada masa Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin. Bahkan, Rasulullah SAW sendiri pada awalnya adalah seorang pebisnis, demikian pula Khulafaur Rasyidin dan kebanyakan sahabat. Pada usia tujuh tahun, Nabi Muhammad SAW telah diajak oleh pamannya Abu Thalib melakukan perjalanan perdagangan ke negeri Syam. Dari sinilah ilmu perniagaan beliau diasah. Kemudian, sejalan dengan usianya semakin dewasa, Nabi Muhammad SAW semakin giat berdagang, baik dengan modal sendiri, ataupun bermitra dengan orang lain. Kemitraan dengan skema mudharabah dan musyarakah dapat dianggap cukup populer pada masyarakat Arab pada waktu itu.Salah satu mitra bisnisnya adalah Khadiiah seorang wanita pengusaha yang cukup disegani di Makkah, yang akhirnya menjadi istri beliau.
2. Mekanisme pasar menurut Ibnu Khaldun
Dalam bukunya al-muqqadimah Ibnu Khaldun menulis dalam satu bab khusus yang berjudul “harga-harga dikota”, ia membagi barang menjadi dua jenis yaitu kebutuhan pokok dan barang pelengkap. Menurutnya bila suatu kota berkembang dan selanjutnya populasinya bertambah banyak, maka barang-barang kebutuhan pokok akan mendapatkan prioritas.
Ibnu Khaldun mengamati fenomena tertinggi dan terendah dari berbagai negara, tanpa mengajukan konsep apapun tentang kebijakan kontrol harga. Ibnu Khaldun lebih memfokuskan dirinya  untuk menjelaskan fenomena yang terjadi sebagaimana adanya, sedangkan bedanya dengan Ibnu Taimiyah adalah Ibnu Taimiyah lebih menitik beratkan pada formulasi kebijakan untuk menyikapi fenomena tersebut.[footnoteRef:80] [80:  Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, edisi ke- 4, 2012), h. 147] 

0. Jual beli dalam pasar Islam
Perdagangan atau jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disepakati.
Sesuai ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak Syara’.[footnoteRef:81] [81: Ika Yunia Fauzia, Op.cit., h. 244] 

Konsep jual beli dalam pasar Islam berdasarkan pada batasan-batasan syariat, karena jika tidak mengindahkan batasan-batasan tersebut maka sebagian besar praktek jual beli yang terjadi di masyarakat adalah transaksi yang dipenuhi berbagai unsur penipuan, kecurangan dan ketidakadilan dalam bertransaksi. Ini disebabkan sedikitnya pengetahuan  tentang ajaran Islam yang berakibat pada orientasi untuk mengejar keuntungan sehingga berbagai upaya ditempuh agar mendapatkan keuntungan berlebih, jadi pada hakikatnya yang mereka lakukan itu adalah transaksi riba.[footnoteRef:82] [82: Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 110] 

Seseorang yang menggeluti praktek jual beli secara syar’i wajib memperhatikan syarat-syarat sah praktek jual beli agar dapat melaksanakannya sesuai dengan batasan-batasan syariat dan tidak terjerumus kedalam tindakan-tindakan yang diharamkan. Berikut beberapa syarat sah jual beli dalam pasar syariah agar tidak terjerumus kedalam praktek yang menyimpang.
Pertama, persyaratan yang berkaitan dengan pelaku praktek jual beli, baik penjual maupun pembeli, yaitu :
1. Kedua belah pihak melakukan jual beli dengan ridha dan sukarela, tanpa ada paksaan sehingga dapat melakukan transaksi dengan benar.
1. Kedua belah pihak berkompeten dalam melakukan praktek jual beli, yakni dia adalah seorang mukallaf dan rasyid(memiliki kemampuan dalam mengatur uang), sehingga tidak sah transaksi yang dilakukan oleh anak kecil yang tidak cakap, orang gila atau oarang yang dipaksa. Ini karena seseorang yang gila dan tidak cakap dalam bertransaksi tidak mampu untuk membedakan transaksi mana yang baik dan buruk bagi dirinya sehingga dirinya rentan dirugikan dalam transaksi yang dilakukan.
Kedua, yang berkaitan dengan objek/barang yang diperjualbelikan, syarat-syaratnya yaitu :
1. Objek jual beli (baik berupa jualan atau harganya/uang) merupakan barang yang suci dan bermanfaat, bukan barang najis atau barang yang haram, karena barang yang secara dzatnya haram terlarang untuk diperjualbelikan.
1. Objek jual beli merupakan hak milik penuh, seseorang bisa menjual barang yang bukan miliknya apabila mendapat izin dari pemilik barang. Sedangkan diperbolehkan melakukan transaksi terhadap barang yang bukan miliknya dengan syarat pemilik memberi izin atau ridha terhadap apa yang dilakukan, karena yang menjadi tolak ukur dalam perkara muamalah adalah ridha pemilik.
1. Objek jual beli dapat diserah terimakan, sehingga tidak sah menjual sesuatu yang tidak jelas, seperti menjual burung yang terbang di udara, menjual kambing atau sejenisnya yang masih dalam kandungan, dan lain-lain. Transaksi yang mengandung objek jual beli seperti ini diharamkan karena mengandung gharar (spekulasi) dan menjual barang yang tidak dapat diserahkan.
1. Objek jual beli dan harganya diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak sehingga terhindar dari gharar.
1. Selain itu, tidak diperkenankan seseorang menyembunyikan cacat/aib suatu barang ketika melakukan jual beli.[footnoteRef:83] [83: Hendi suhendi, fiqh muamalah, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cetakan 9, 2014), h. 67] 

1. Hubungan Produktivitas Pedagang Pasar Tradisional Untuk Meningkatkan Pendapatan
Usaha berdagang merupakan bagian dari sektor informal yang mempunyai kedudukan dan peranan yang strategi dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional, salah satu kelompok dari sektor informal yang perlu dibina, dibimbing dan diarahkan untuk meningkatkan taraf hidupnya dan mampu meningkatkan pendapatannya.
Pasar juga merupakan sebuah organisasi informal yang besar, karena pasar merupakan pusat kegiatan masyarakat dalam mata pencaharian, dimana hampir semua barang yang dibutuhkan memang tersedia disana, pasar juga tempat bertemunya konsumen, produsen, distributor dan yang terlibat di dalamnya. Sehingga kegiatan ekonomi berlangsung secara terus-menerus. Dengan adanya interaksi penjual dan pembeli maka akan terjadi suatu transaksi. Oleh  karena itu pasar menentukan tingkat kesejahteraan para pedagang, untuk menciptakan kesejahteraan tersebut tentunya diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung serta pola manajemen yang baik dalam pasar tersebut.
Adapun ukuran kemampuan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan suatu output atau sebagai ukuran tingkat efesiensi dan efektivitas dari sumber daya yang digunakan selama proses produksi berlangsung, dengan membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan input yang digunakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas pedagang pasar terhadap pendapatannya adalah sebagai berikut : (1) modal kerja, modal kerja mempengaruhi peningkatan jumlah barang yang diperdagangkan sehingga akan meningkatkan pendapatan. (2) jenis usaha atau dagangan yang dijual akan mempengaruhi jumlah pembeli yang membeli barang dagangan, pedagang yang menjual barang-barang kebutuhan pokok akan lebih dibutuhkan oleh pembeli setiap hari dibandingkan dengan barang pelengkap yang tidak setiap hari dibutuhkan. (3) jam kerja atau lamanya waktu yang dipergunakan untuk berdagang atau membuka usaha mereka untuk melayani konsumen setiap harinya, semakin lama jam kerja yang digunakan pedagang untuk menjalankan usahanya, berdasarkan jumlah barang yang ditawarkan, maka semakin besar peluang untuk mendapatkan tambah penghasilan. (4) lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah efesiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil penjual.
Berdasarkan pemaparan diatas hubungan produktivitas pedagang dalam meningkatkan pendapatan dipengaruhi beberapa faktor diatas yang tidak sesuai dilapangan, sehingga hubungan produktivitas pedagang dalam  meningkatkan pendapatan tidak berjalan dengan baik.

BAB III
PENYAJIAN DATA

1. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan
Pasar tradisonal yang ada di Kecamatan Katibung Lampung Selatan salah satunya adalah Pasar Tanjungan.Pasar Tanjungan adalah pasar yang letaknya berada di tepi Jalan Katibung Raya desa Tanjung Agung Lampung Selatan.
Pasar Tanjungan berdiri sekitar tahun 1980an, pada saat itu Pasar Tanjungan mulanya hanyalah pasar tempel yang jumlah pedagangnya hanya sedikit dan sebagian besar pedagangnya hanya berjualan sayur dan kebutuhan pokok saja.Namun, seiring berjalannya waktu Pasar Tanjungan saat ini sudah banyak pedagang dan menjual berbagai macam kebutuhan baik sekedar makanan ringan, sayur, buah-buahan dan juga kebutuhan alat-alat rumah tangga.
Pasar Tanjungan berdiri di luas tanah 2800m2 merupakan tanah hibah dari pemerintah diberikan kepada pihak kedua (kepala kampung) Pada tahun 2000, Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan memperluas daerah Pasar Tanjungan sehingga Pasar Tanjungan terbagi menjadi dua tempat yaitu Pasar Baru Tanjungan yang semua pedagangnya hanya menjual pakaian, sepatu, alat-alat sekolah, alat-alat rumah tangga dan Pasar Lama Tanjungan yang rata-rata pedagangnya menjual kebutuhan pokok seperti, sayur, buah, ikan, daging, makanan ringan namun ada juga pedagang yang menjual pakaian, sepatu dan sandal. Sehingga, dengan adanya perluasan, pasar Tanjungan ini dapat menampung lebih banyak pedagang.Dan hingga saat ini aktivitas perekonomian di Pasar Tanjungan terbilang sangat ramai.
2. Lokasi Pasar Tanjungan
Pasar Tanjungan terletak di Jalan Katibung Raya , Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan. Lokasi ini cukup strategis dan dapat dengan mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar.Pasar Tanjungan ini dilewati oleh masyarakat katibung itu sendiri.Sehingga cukup mudah untuk mencari akses ke Pasar Tanjungan ini. Adapun batasan-batasan dari Pasar Tanjungan adalah sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Raya
1. Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Desa Tanjung Ratu
1. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Desa Tanjung Ratu
1. Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Desa Tanjung Agung



3. Sarana dan Prasarana Pasar Tanjungan
			Tabel 3.1
 Sarana dan Prasarana Pasar Tanjungan
	No.
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Kantor Pengelola
	1
	Ada

	2.
	Kamar Mandi/WC
	3
	Ada

	3.
	Pengelolaan Kebersihan
	-
	Ada

	4.
	Airbersih
	-
	Ada

	5.
	Penerangan Umum
	-
	Ada









Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa Pasar Tanjungan memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Seperti adanya kantor pengelola, kamar mandi/WC, pengelolaan kebersihan, air bersih dan penerangan umum.
1. Struktur Organisasi Pasar Tanjungan
Struktur organisasi sangat penting bagi sebuah organisasi, dimana struktur tersebut menjelaskan setiap tanggung jawab dari masing-masing anggota atau karyawan.Dalam mengawasi dan mengontrol agar situasi pasar tetap kondusif, pasar Tanjungan mempunyai beberapa petugas yang mengawasi dan bertanggung jawab atas pengawasan, kebersihan dan keamanan.Unit Pelayanan Tekhnis atau disingkat dengan UPT, merupakan bagian dari Dinas Perdagangan dan Pasar Kecamatan Katibung. Berikut merupakan struktur organisasi di Unit Pelayanan Tekhnis (UPT) Pasar Tanjungan :
Struktur Organisasi (UPT) Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung
 (
KEPALA UPT PASAR TANJUNGAN
) (
EMAWATI
NIP 196512311985031012
) (
TATA USAHA
) (
ZAINI
RAMA
) (
URUSAN KEBERSIHAN
) (
ROMLI (t.sapu)
)



 (
URUSAN TRANTIB
)
 (
REDI (juru salar)
ISMAIL (parkir)
)


a. Gambaran Umum Responden
Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan ataukondisi responden yang dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian.Penyajian data deskriptif dalam penelitian ini bertujuan agar dapat dilihat profil dari data penelitian tersebut dan hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian.
Responden dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar Tanjungan.Responden yang menjadi objek penelitian berjumlah 20 pedagang.Berdasarkan data dari 130 pedagang Pasar Tanjungan melalui wawancara dan kuesioner diperoleh kondisi responden tentang alamat pedagang, umur, jenis kelamin dan pendidikan terakhir pedagang.
Gambaran umum responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin
Tabel 3.2
Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden

	1
	Laki-laki
	60

	2
	Perempuan
	80

	TOTAL
	130

	Sumber : Data primer yang diolah, 2017

	


Dari tabel diatas diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 80 pedagang sedangkan responden laki-laki sebanyak 60 pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi dalam aktivitas perdagangan di pasar khususnya Pasar Tanjungan karena proses perdagangan di pasar responden perempuan lebih telaten dalam melayani pembeli.
1. Alamat Responden
Tabel 3.3
Alamat Responden

	No.
	Alamat
	Jumlah Responden

	1
	TANJUNGAN
	53

	2
	PARDASUKA
	10

	3
	SUKATINGGI
	10

	4
	BABATAN
	4

	5
	SIDOMULYO
	25

	6
	TANJUNG JATI
	20

	7
	NEGLASARI
	8

	TOTAL
	130

	Sumber : Data primer yang diolah, 2017
	


Dari tabel di atas diketahui bahwa responden yang bertempat tinggal di Tanjungan memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan responden yang lain yaitu sebanyak 53 responden, responden yang bertempat tinggal di Pardasuka sebanyak 10 orang responden, responden yang bertempat tinggal di Sukatinggi sebanyak 10 responden, di Babatan sebanyak 4 responden, Sidomulyo sebanyak 25 responden, Tanjung Jati sebanyak 20 responden, yang bertempat tinggal di Neglasari sebanyak 8 responden.
1. Umur Responden
Tabel 3.4
Umur Responden

	No.
	Umur
	Jumlah Responden

	1
	30-34
	35

	2
	35-39
	25

	3
	40-44
	25

	4
	45-49
	25

	5
	50-54
	12

	6
	55-59
	8

	TOTAL
	130

	Sumber : Data primer yang diolah, 2017
	


Dari tabel diatas diketahui bahwa responden yang memiliki umur 40-44 berjumlah paling banyak yaitu 25  responden, untuk responden yang memiliki umur 45-49 berjumlah 25 responden, responden yang memiliki umur 50-54 berjumlah 12 responden, responden yang memiliki umur 35-39 berjumlah 25 responden, sedangkan responden memiliki umur 55-59 sebanyak 8 responden dan responden yang memiliki umur 30-34 berjumlah 35 responden.
1. Pendidikan Terakhir Responden
Tabel 3.5
Pendidikan Terakhir Responden

	No.
	Pendidikan
	Jumlah
Responden

	1
	Tidak Sekolah/ Tidak Tamat SD
	8

	2
	Tamat SD
	14

	3
	Tidak Tamat SMP
	7

	4
	Tamat SMP
	36

	5
	Tidak Tamat SMA
	30

	6
	Tamat SMA
	35

	7
	Tamat D3
	0

	8
	Tamat S1
	0

	TOTAL
	130

	Sumber : Data primer yang diolah, 2017



Diketahui bahwa responden tamat SMP memiliki jumlah paling banyak yaitu 36 responden, untuk tamat SMA sebanyak 35 responden, tidak tamat SMA sebanyak 30 responden, tidak tamat SMP sebanyak 7 responden, untuk yang tamat SD sebanyak 14 responden dan yang tidak sekolah atau tidak tamat SD sebanyak 8 responden. Dan untuk yang tamat D3 ataupun S1 tidak ada. Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan terakhir dari pedagang di Pasar Tanjungan didominasi oleh tamatan SMP dan para pedagang sebagian besar telah berpendidikan sehingga dapat menguasai baca, tulis dan hitung, walaupun terdapat sebagian kecil pedagang yang tidak sekolah atau tidak lulus SD.
b. Produktivitas Pedagang Pasar Untuk Meningkatkan Pendapatan
1) Wawancara dengan kepala pasar
Berdasarkan wawancara dengan ibu Emawati selaku kepala pasar ia mengatakan bahwa pasar Tanjungan memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik. Sistem jam kerja dipasar Tanjungan hanya beroperasi 2x dalam seminggu sehingga menurut para pedagang produktivitasnya belum berjalan dengan baik.[footnoteRef:84] [84:  Hasil Wawancara dengan  ibu Ema, selaku kepala Uptd  pasar Tanjungan, pada tanggal 10 agustus 2017] 

2) Wawancara dengan pedagang pasar Tanjungan
Berdasarkan wawancara dengan beberapa pedagang yang menyewa Kios/Los/Toko menyatakan bahwa terkait masalah mengenai produktivitas belum baik karena pengelola pasar hanya memberikan aktivitas berdagang yang hanya 2x dalam seminggu, seharusnya peran UPTDsangat dibutuhkan dalam mengatasi masalah dalam meningkatkan pendapatan agar pendapatan pedagang meningkat, selain itu pungutan yang harus dibayar kepada pengelola pasar perharinya sebesar Rp.2000 kurang sesuai dengan fasilitas yang disediakan.[footnoteRef:85] [85:  Hasil Wawancara dengan ibu Renti, pedagang sembako di pasar Tanjungan. Pada 13 Agustus 2017] 

Masyarakat desa Tanjungan sebagian besar warganya memilih aktivitas berjualan di pasar, alasannya untuk menopang kebutuhan pokok sehari-hari karena kebutuhan hidup semakin hari semakin meroket, dan biaya pendidikan pun semakin tinggi. Mayoritas keadaan perekonomian pedagang yang berjualan di pasar Tanjungan ini adalah ekonomi menengah kebawah.
Tabel 3.6
Data Responden
	NO 
	Nama 
	Lama Usaha
	Jenis Dagangan
	Modal Kerja
	Kios, Los atau Toko

	1
	Zabidi 
	9 tahun 
	Sembako 
	Bank konvensional
	Kios 

	2
	Nazarudin 
	11 tahun 
	Klontongan 
	Bank syariah  
	Kios 

	3
	M . saini
	14 tahun
	Klontongan 
	Bank konvensional 
	Kios 

	4
	Khozin 
	12 tahun
	Klontongan 
	Bank syariah
	Kios 

	5
	Eti 
	10 tahun
	Sepatu 
	Modal sendiri 
	Kios 

	6
	Ikhsan Irfa’i
	8 tahun
	Kosmetik 
	Modal sendiri 
	Kios 

	7
	Sarif 
	7 tahun
	Panci 
	Modal sendiri 
	Kios 

	8
	Uci 
	14 tahun
	Sayuran 
	Bank konvensional
	Kios 

	9
	Ahmad Jahri
	9 tahun
	Perhiasan 
	Bank konvensional 
	Kios 

	10
	Ariyanto 
	8 tahun
	Pakaian 
	Modal sendiri 
	Los 

	11
	Yusin 
	12 tahun
	Pakaian
	Modal sendiri 
	Los

	12
	Sutinah 
	7 tahun
	Pakaian 
	Modal sendiri 
	Los

	13
	Sulastri 
	9 tahun 
	Pakaian 
	Bank syariah 
	Los

	14
	Jumirin 
	6 tahun
	Tembakau 
	Modal sendiri
	Los

	15
	Sayaroh 
	8 tahun
	Pakaian 
	Modal sendiri 
	Los

	16
	Sumiyati 
	9 tahun 
	Sayuran 
	Modal sendiri 
	Los

	17
	Sumitri 
	10 tahun
	Sayuran 
	Modal sendiri 
	Los

	18
	Nurhayati 
	8 tahun
	Pakaian 
	Bank konvensioanal
	Los

	19
	Suyatno 
	10 tahun 
	Sayuran 
	Bank syariah
	Toko

	20
	Wasis 
	7 tahun 
	Makanan 
	Modal sendiri 
	Toko

	21
	Sarkani 
	14 tahun
	Kosmetik 
	Bank syariah 
	Toko

	22
	Kusul 
	12 tahun
	Sembako 
	Bank konvensional
	Toko

	23
	Basiroh 
	10 tahun
	Pecah Belah
	Modal sendiri
	Toko

	24
	Riani 
	7 tahun
	Sembako 
	Bank konvensional
	Toko

	25
	Sri Rahayu
	9 tahun 
	pakaian
	Bank syariah
	Toko


Sumber : pendataan Lapangan Oleh Penulis 
Berdasarkan data tabel hasil penelitian di atas penulis menunjukan responden dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis, yakni pedagang yang membuka usahanya dikios, los atau toko. Pedagang yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah pedagang yang sudah memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun berdagang di Pasar Tanjungan.
Berdasarkan hasil wawancara, Kios los atau toko yang ditempati oleh pedagang adalah milik probadi yang sudah dibeli pedagang kepada dinas UPT Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan. Pedagang yang membeli kios di Pasar Tanjungan dikenakan biaya sebesar Rp. 15.000.000, selanjutnya pedagang yang membeli Los di Pasar Tanjungan dikenakan biaya Rp. 7.000.000 dan pedagang yang membeli Toko di Pasar Tanjungan dikenakan biaya sebesar Rp. 50.000.000.
Berdasarkan tabel di atas dari 25 responden ada 13 pedagang memilih permodalan dari bank konvensional atau bank syariah.Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu pedagang kios di PasarTanjungan bahwa pedagang kios kecenderung memilih menggunakan lembaga keuangan bank dan non bank baik konvensional maupun syariah.Adanya pedagang kios yang meminjam modal usaha di lembaga keuangan untuk membeli mesin dan peralatan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha. Dimana pedagang kios lebih dominan membutuhkan pinjaman modal sebagai suatu modal karena usha yang dijalani sudah berkala besar dan melakukan perputaran barang yang mereka jual sehingga usaha yang mereka jalani tidak akan terhambat dan mampu memenuhi kebutuhan konsumennya.
Adapun dari 25 responden ada 12 pedagang, pedagang memilih menggunakan modal sendiri. Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Sarif alasan memilih menggunakan modal sendiri karena beliau merasa modal yang dimliki masih cukup untuk menjalankan usahanya oleh karena itu beliau belum mempunyai keinginan untuk meminjam dilembaga keuangan, dan Bapak Wasis memilih menggunakan modal sendiri karena tidak beliau tidak mau ribet dengan urusan prosedur dan persyaratan yang diberlakukan oleh lebaga keuangan, sehingga beliau memilih menggunakan modal sendiri.


BAB IV
ANALISIS DATA

A. Produktivitas Pedagang Pasar untuk Meningkatkan Pendapatan di Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung
Sumber daya manusia merupakan faktor dominan, karena satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kebutuhan, pengetahuan dan keterampilan, motivasi, karya dan prestasi. Pada prinsipnya juga sumber daya yang sangat menentukan organisasi, organisasi yang memiliki tujuan yang sangat bagus, dilengkapi dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang canggih, akan tetapi tanpa SDM yang baik, maka kemungkinan besar sulit mencapi tujuan.
Sumber daya manusia dipahami sebagai kekuatan yang bersumber pada potensi manusia itu sendiri yang ada dalam organisasi, dan merupakan modal dasar organisasi untuk melakukan aktivitas dalam mencapai tujuan.Sehingga sumber daya manusia dituntut untuk terus-menerus mampu untuk mengembangkan diri secara produktif.
Dari pengamatan yang penulis lakukan pada Pasar Tradisional Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan, produktivitas seseorang atau pedagang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan sumber daya manusia itu sendiri maupun faktor lain, seperti modal kerja, lama usaha, jam kerja, jenis usaha yang diperdagangkan. Setiap pedagang akan selalu berupaya agar barang yang dijual dapat meningkatkan pendapatan yang tinggi untuk mewujudkan tujuan yang dicapai.Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas pedagang untuk meningkatkan pendapatan adalah sebagai berikut :
1) Modal kerja
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai operasional kerja sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendek. Seperti pembelian bahan baku, membayar gaji dan upah, dan biaya operasional lainnya.[footnoteRef:86] Modal kerja meliputi usaha mendapatkan dan menyediakan dana yang dibutuhkan serta usaha untuk menggunakan dana tersebut secara efektif dan efisien dengan tetap mempertahankan arus pendapatan guna kelangsungan perusahaan dalam membiayai operasi selanjutnya. Oleh sebab itu, diperlukan manajemen yang baik dalam setiap pengelolaan modal kerja. [86:  Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 210] 

Berdasarkan tabel 3.6  pada halaman 83 bahwa dari 25 responden ada 13 pedagang memilih permodalan dari bank konvensional atau bank syariah dan 12 pedagang memilih menggunakan modal sendiri. Adanya pedagang kios yang memilih menggunakan lembaga keuangan bank dimana pedagang kios lebih membutuhkan peminjaman modal sebagai suatu modall untuk menjalankan kegiatan mereka, karena usaha yang dijalani sudah berskala besar sehingga harus melakukan perputaran barang yang mereka jual agar usaha yang mereka jalani tidak akan terhambat dan mampu memenuhii kebutuhan konsumennya. Selain itu pedagang kios sudah memenuhi syarat untuk meminjam modal di lembaga keuangan bank.
Setelah kebutuhan modal investasi terpenuhi, selanjutnya adalah pemenuhan kebutuhan modal kerja. Modal kerja, yaitu modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan pada saat perusahaan sedang beroperasi. Jenis modalnya bersifat jangka pendek, biasanya hanya digunakan untuk sekali atau beberapa kali proses produksi. Modal kerja yang digunakan untuk keperluan membeli bahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya lainnya.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada tujuh orang  pedagang di Pasar Tanjungan menyatakan bahwa faktor modal adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang karena semakin bayak modal yang dimiliki pedagang maka akan semakin besar juga pendapatannya. Dalam penelitian ini modal pedagang bersumber dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal pedagang paling banyak berasal dari modal sendiri, tambahan modal dari pinjaman terbentur dari kemampuan pedagang yang tidak dapat memenuhi syarat pinjaman seperti adanya jaminan atau agunan yang harus pedagang berikan untuk mendapatkan pinjaman baik bank, koperasi maupun lembaga keuangan lainnya.[footnoteRef:87] [87:  Wawancara dengan bapak Sarkani (pedagang kelontong) , wawancara dengan ibu Rosma (pedagang kelontong), wawancara dengan ibu Renti (pedagang sembako), wawancara dengan ibu Santi (pedagang baju), wawancara dengan bapak Sani (pedagang kelontong), wawancara dengan ibu Umi (pedagang baju).] 

Pada dasarnya, pedagang di Pasar Tanjungan hendaknya senantiasa memperhatikan serta meningkatkan modal yang digunakan dalam berdagang, sehingga pendapatan juga akan naik. Hal ini perlu diperhatikan kaitannya dengan eksistensi dan perkembangan usaha para pedagang di Pasar Tanjungan agar tetap bertahan dalam kondisi persaingan usaha yang semakin meningkat.
2) Jenis usaha 
Jenis usaha atau dagangan dalam penelitian ini adalah jenis barang yang dijual oleh para pedagang. Jenis usaha atau dagangan diukur dengan jumlah pedagang yang memiliki jenis dagangan paling banyak dengan skor tertinggi, sedangkan pedagang yang memiliki jenis dagangan paling sedikit dari masing-masing jenis dagangan dengan skor terendah.
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan enam pedagang di Pasar Tanjungan menyatakan bahwa bayaknya jenis dagangan atau keragaman barang yang digelar oleh pedagang dapat menarik minat calon konsumen untuk membeli, mempergunakan atau mengkonsumsi, karena dihadapkan banyak pilihan. Hal itu karena jenis dagangan akan mempengaruhi besarnya pendapatan dari para pedagang selain itu jenis dagangan yang merupakan bahan pokok pangan akan lebih cepat menghasilkan pendapatan karena masyarakat setiap harinya akan membutuhkan.[footnoteRef:88] Pada dasarnya mayoritas pedagang di Pasar Tanjungan menjual barang dagangannya berupa makanan, baik makanan siap makan ataupun barang-barang pokok, namun modal yang digunakan hanyalah modal sendiri sehingga jumlah modal kerja yang dipakai sehari-hari relatif sedikit dan pendapatan yang didapatpun hanya sedikit. Namun, jika dibandingkan dengan pendapatan pedagang yang menjual barang seperti pakaian, VCD ataupun peralatan rumah tangga lebih sedikit daripada pendapatan pedagang yang menjual makanan. [88:  wawancara dengan bapak suyanto (pedagang sayuran), Wawancara dengan bapak Wasis (pedagang makanan), wawancara dengan ibu kusul (pedagang sembako), wawancara dengan ibu Uci (pedagang sayuran), wawancara dengan sarif (pedagang panci).] 

Hal itu karena jenis dagangan akan mempengaruhi besarnya pendapatan dari para pedagang selain itu jenis dagangan yang merupakan bahan pokok pangan akan lebih cepat bmenghasilkan pendaptan karena masyarakat setiap harinya akan membutuhkan, selain itu Pasar Tanjungan merupakan salah satu pasar sayuran sehingga jenis dagangan sayuran dan hasil bumi sangat banyak diminati para konsumen yang dimana harga sedikit lebih murah dibanding dengan pasar lain.
3) Jam kerja
Berdasarkan penelitian, hasil wawancara yang dilakukan pada enam pedagang di Pasar Tanjungan menyatakan bahwa jam kerja sangat berpengaruh terhadap pendapatan dikarenakan semakin banyak jam kerja yang dilakukan oleh pedagang dalam melakukan aktivitas perdagangan, semakin besar peluang memperoleh pendapatan yang akan didapat oleh pedagang. Konsumen tidak dapat dipastikan kedatangannya, sehingga dengan jumlah jam kerja yang semakin banyak maka pedagang memiliki waktu yang banyak dalam menunggu kedatangan konsumen. Konsumen juga terbantu dengan adanya pedagang yang memiliki porsi jam kerja tinggi karena kebutuhan yang dicari mampu diperoleh tanpa  demikian tidak berarti penambahan jam kerja dapat melebihi jam kerja pasar yang mana produktivitas jam kerja di Pasar Tanjungan hanya beroperasi dalam seminggu 2kali, sehingga sangat berpengaruh dalam pendapatan pedagang di Pasar Tanjungan.[footnoteRef:89] [89: Wawancara dengan ibu Sri Rahayu (pedagang pakaian), wawancara dengan ibu Eti (pedagang sepatu), wawancara dengan bapak Zabidi (pedagang sembako, wawancara dengan ibu Suyatmi (pedagang sayuran).] 

4) Lama usaha
Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan enam orang responden pada pedagang di Pasar Tanjungan menyatakan lama usaha dapat mempengaruhi besarnya pendapatan para pedagang di Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung, semakin lama pedagang menjalankan usahanya maka semakin besar pula pendapatan yang bisa mereka dapatkan. Sehingga pada dasarnya para pedagang yang telah lama berdagang di pasar Tanjungan dapat memahami kondisi tentang pasar sehingga berdasarkan pengalaman yang sudah mereka dapatkan mereka mampu mengetahui kapan kondisi sepi dan ramai dan menerapkan strategi-strategi penjualan yang nantinya berdampak pada meningkatnya penjualan dan pendapatan mereka. Terlebih lagi dengan usaha yang berjalan dalam waktu yang lama, para pedagang mulai memiliki pelanggan tetap yang akan membeli dagangan mereka.[footnoteRef:90] [90: Wawancara dengan ibu Sutinah (Pedagang pakaian), wawancara dengan bapak Suyatno (pedagang sayuran), wawancara dengan ibu Basiroh (pedagang klontongan), wawancara dengan bapak Nazarudin (pedagang klontongan).] 

Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkannya, sebagian besar pedagang di Pasar Tanjungan telah berdagang selama belasan tahun, ada juga yang baru mulai berdagang beberapa tahun. Namun belum tentu pedagang yang memiliki pengalaman lebih singkat pendapatannya lebih sedikit daripada pedagang yang memiliki pengalaman lebih lama.
B. Produktivitas Pedagang Pasar untuk Meningkatkan Pendapatan di Pasar Tanjungan Kecamatan Katibung dalam Perspektif Ekonomi Islam
Produktivitas pedagang berasal dari kata produktif artinya segala kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Jika seorang bekerja, ada hasilnya maka dikatakan ia produktif. Tapi jika ia menganggur, ia disebut tidak produktif, tidak menambah nilai guna bagi masyarakat.
Produktivitas tidak saja diukur dari kuantitas (jumlah) hasil yang dicapai seseorang tapi diukur juga oleh mutu (kualitas) pekerjaan yang semakin baik.Makin baik mutu pekerjaan, maka makin tinggi produktivitas kerjanya.Oleh sebab itu dalam Islam, amal seseorang tidak dilihat dari segi jumlahnya, tapi lebih penting mutu tersebut.Islam mengajarkan umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak membiarkan waktunya terbuang percuma.
Berdasarkan faktor produktivitas modal, jenis dagangan, lama usaha dan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang Pasar Tradisional Tanjungan, kecamatan Katibung, Lampung Selatan.
Kaitannya modal dengan pendapatan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha pedagang. Artinya semakin besar atau meningkatnya modal yang dimiliki maka produktivitas pedagang dalam meningkatkan pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat dan sebaliknya jika modal yang dimiliki menurun maka pendapatan yang diperoleh pun akan menurun.
Dalam sistem ekonomi Islam modal diharuskan terus berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jika modal atau uang berhenti (ditimbun) maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap tenaga kerja. Islam melarang penimbunan harta dan sebaliknya mendorong sirkulasi harta diantara semua bagian masyarakat. Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwasanya harta harus berputar Q.S Al – Hasyr ayat 7 :
                                         
Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada rasulnya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kau. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu,maka tinggalkanlah.Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al – Hasyr 59 : 7)[footnoteRef:91] [91:  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media), h. 797] 

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa harta diberikan oleh Allah kepada manusia untuk berbagi sesama umat manusia. Harta jika dikelola dengan baik maka akan menghasilkan kebaikan bagi sesama umat manusia, cara mengelola harta yang telah diberikan oleh Allah SWT salah satunya adalah dengan berniaga atau berdagang agar mendatangkan manfaat bagi umat
Dalam Islam modal tidak boleh diabaikan, manusia berkewajibanmenggunakannya dengan baik, agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Karena itu seorang wali yang menguasai harta orang-orang yang tidak atau belum mampu mengurus hartanya, diperintahkan untuk mengembangkan harta yang berbeda dalam kekuasaanya itu dan membiayai kebutuhan pemiliknya yang tidak mampu itu, dari keuntungan perputaran modal, bukan dari pokok modal.[footnoteRef:92]Karena itu pula modal tidak boleh menghasilkan dari dirinya sendiri, tetapi harus dengan usaha manusia.Ini salah satu sebab mengapa membungakan uang, dalam bentuk riba dan perjudian dilarang oleh Al-Qur’an.[footnoteRef:93] [92:  Racmay Syafee’I, Loc.Cit., ]  [93: Muhammad Rowwas Qol’ahji, Panduan Ekonomi Syariah Teori & Praktek, (Jakarta : IEC Azzahra, 2011), h.106] 

Dalam Islam jenis dagangan pada dasarnya mempersilakan manusia untuk mengkonsumsi dan memperdagangkan apa saja yang mereka kehendak dan mereka kuasai dari apa saja yang ada di bumi, sejauh barang-barang yang dikonsumsinya atau diperdagangkan itu benar-benar halal lagi baik (halalan thayyiban). Dengan kalimat lain, Islam jelas menghalalkan barang (makanan/minuman dan lain-lain) yang baik-baik (at-thayyibat). Islam juga dengan tegas mengharamkan seseorang dari kemungkinan mengonsumsi makanan atau minuman lain-lain yang buruk-buruk (al-khabitsat).
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, patung dan barang-barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah haram dan kotor.
Jam kerja juga mempengaruhi pendapatan pedagang dikarenakan dalam Islam jam kerja adalah salah satu nikmat tertinggi yang diberikan Allah kepada manusia. sudah sepatutnya manusia memanfaatkan seefektif mungkin untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, namun pada kenyataannya yang peneliti temukan dilapangan produktivitas di pasar Tanjungan kurang optimal dikarenakan jam operasional pasar yang hanya beroperasi hanya 2 hari dalam seminggu.Secara umumjam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk bekerja. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa semakin banyak jam kerja yang digunakan berarti pekerjaan yang dilakukan semakin produktif.
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk memperoleh pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan yangditerima adalah dalam bentuk uang, dimana uang adalah merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran. Selanjutnya, pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial atau asuransi pengangguran.
Dalam berdagang, pendapatan merupakan hasil penghasilan yang didapat atau dijual setiap harinya setelah dikurangi dengan pengeluaran.Dalam berniaga, tentu yang menjadi prioritas utama adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Namun, terkadang seseorang lupa akan etika jual-beli, sehingga memiliki kecenderungan untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan pihak konsumen (pembeli). Padahal tujuan jual-beli sesungguhnya bukan semata-mata murni mencari keuntungan atau laba, namun juga membantu saudara yang sedang membutuhkan.
Konsep laba atau pendapatan bersih dalam Islam, secara teoritis dan realita tidak hanya berasakan pada logika semata, akan tetapi juga berasakan pada nilai-nilai moral dan etika serta tetap berpedoman kepada petunjuk-petunjuk dari Allah.



Ada beberapa aturan tentang pendapatan bersih atau laba dalam konsep Islam, yaitu sebagai berikut :
a. Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdagangan.
b. Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar unsur-unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam
c. Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya.
d. Modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan.[footnoteRef:94] [94: Husein Syahatah, Pokok-pokok pikiran Akuntansi Islam, (Jakarta : Akbar Media Eka Sarana, 2001), h. 157 ] 

Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat memberi pengaruh dalam penentuan batasan pengambilan keuntungan yaitu:
a. Kelayakan dalam penetapan laba
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba.Batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.

b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan laba
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara laba dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal.Semakin tinggi resiko, maka semakin tinggi pula laba yang diinginkan pedagang.
c. Masa perputaran modal
Peranan modal berpengaruh pada standarisasi laba yang diinginkan oleh pedagang atau seorang pengusaha, yaitu semakin panjang perputaran dan bertambahnya tingkat resiko maka semakin besar pula laba yang diinginkan. Begitu juga sebaliknya semakin berkurangnya tingkat bahaya maka pedagang akan menurunkan standar labanya.
d. Cara menutupi harga penjualan jual beli dengan harga tunai sebagaimana juga boleh dengan kredit, dengan syarat adanya keridhoan diantara keduanya.[footnoteRef:95] [95:  Husein Syahatah, Op.Cit., h. 158] 

Keinginan untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya akan berdampak pada kecenderungan pedagang untuk berbuat negatif serta berbohong, menipu, manipulasi, bersumpah-serapah, mengambil kesempatan dalam kesempitan, dan lain-lain. Hal ini tentu sangat dilarang oleh Islam.[footnoteRef:96] [96: Muhammad Rowwas Qol’ahji, Op.Cit, h. 197] 

Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba.Batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.
Namun, pada dasarnya banyak dari pedagang di Pasar Tanjungan yang menentukan harga dengan cara harga yang banyak dipakai oleh pedagang lainnya. Sehingga tidak semua pedagang yang mematok harga yang sesuai dengan keadaan barang yang dijual tersebut.
Dalam Islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah.Aktivitas perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah.Dengan demikian, selain mendapatkan keuntungan-keuntungan materiil guna memenuhi kebutuhan ekonomi, seseorang tersebut sekaligus dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Selain itu, seseorang dalam meningkatkan produktivitas tidak terlepas dari perilaku-perilaku yang diajarkan oleh Rasulullah SAW pada setiap kegiatan sehari-hari terutama pada saat bermuamalah.Sifat atau perilaku Rasulullah Saw salah satunya sifat siddiq (jujur) diterapkan oleh pedagang dalam meningkatkan pendapatan yang seperti ditekankan kepada pedagang haruslah berlaku jujur.Seorang muslim dituntut oleh imannya untuk menjadi orang yag bermoral amanah (jujur, adil, percaya diri, dan terpecaya), berilmu (profesional dalam bidangnya), cakap, cerdas, cermat, hemat, rain, tekun, dan bertekad bekerja sebaik untuk menghasilkan yang terbaik.Selain meningkatkan penjualan yang berpengaruh pada pendapatan, kunci sukses dalam mempererat hubungan pedagang dengan para pelanggan yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam melakukan transaksi-transaksi perdagangan secara jujur, adil, amanah, dan tidak pernah membuat pelanggan mengeluh dan kecewa. Etika perdagangan Islam menjamin baik pedagang maupun pembeli masing-masing akan saling mendapat keuntungan, adapun hal tersebut antara lain :
3. Jujur (Siddiq)
Pedagang yang jujur berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan pembeli agar menjadi pelanggan mereka dengan cara transparan harga, kualitas, timbangan, dan transaksi sehingga dagangan mereka cepat laku terjual. Pedagang yang tidak jujur terindikasi dari perlakuan mereka kepada pembeli terutama kepada pembeli yang bukan pelangga mereka dalam bertransaksi jual beli.
Dalam perspektif ekonomi Islam seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan jual beli, jujur dalam arti luas tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ngada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya. Dalam Islam Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh umat manusia pada umumnya, dan kepada para pedagang khususnya untuk berlaku jujur dalam menimbang, menakar dan mengukur barang dagangan, karena kebiasaan melakukan kecurangan menimbang, menakar dan mengukur dalam dunia perdagangan akan menjadi cikal bakal dari bentuk kejahatan.
3. Amanah (tanggung jawab/terpercaya)
Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan dan atau jabatan sebagai pedagang yang dipilihnya tersebut.Tanggung jawab disini artinya, maju dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis terbeban di pundaknya.Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab para pedagang yaitu menyediakan barang dan atau jasa kebutuhan masyarakat dengan harga wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat yang memadai. Oleh karenanya tindakan yang sangat dilarang oleh islam sehubungan dengan adanya tugas, kewajiban dan tanggung jawab dan para pedagang tersebut adalah menimbun barang dagangan. Menimbun barang dagangan terutama barang-barang kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam, lantaran perbuatan tersebut hanya akan menimbulkan keresahan dalam masyarakat.
Dalam perspektif ekonomi Islam dalam melaksanakan transaksi jual beli maka seorang pedagang ataupun pelaku bisnis membawa amanah yang akan dipertanggung jawabkan, karena semua hal dunia yang dilakukan pasti ada pertanggungjawabannyasegala apa yang dipercayakan  kepada yang berhak menerimanya, baik harta maupun ilmu pengetahuan dan sebagainya. Amanah dalam jual beli diartikan bahwa seorang penjual dapat dipercaya baik perkataannya maupun perbuatannya.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Produktivitas Pedagang Pasar Tradisional Tanjungan, Kecamatan Katibung Lampung Selatan, belum menunjukan adanya produktivitas yang baik, hal tersebut dapat dilihat dari modal usaha, jenis dagangan yang diperdagangkan, lamanya usaha dalam bekerjaserta waktudalam bekerja kerja. Faktor-faktor tersebut belum berpengaruh terhadap pendapatan dikarenakan kurang nya fasilitas dari UPTD.
2. Islam mengajarkan umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak membiarkan waktunya terbuang percuma. Allah hanya akan melihat dan mempertimbangkan hasil kerja manusia, karena itu bekerja secara produktif merupakan amanat ajaran islam. Selain itu, pedagang dalam meningkatkan pendapatannya tidak terlepas dari perilaku-perilaku yang diajarkan oleh Rasulullah Saw pada setiap kegiatan sehari-hari terutama pada saat bermuamalah. Dalam persepektif ekonomi Islam para pedagang sebaiknya mnerapkan sifat atau perilaku Rasululllah Saw salah satunya sifat siddiq (jujur) diterapkan oleh pedagang dalam meningkatkan pendapatannyadalam bermuamalah haruslah berlaku jujur dan transaparan pada pelanggan, dan disertai sifat amanah didalam menjalankan usahanya dalam meningkatkan pendapatan yaitu pedagang menjalankan amanahnya dengan baik sesuai produktivitas pedagang di pasar Tanjungan.
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan adalah :
1. Untuk UPTD Pasar Tradisional Tanjungan Kecamatan Katibung Lampung Selatan hendaknya membantu para pedaang dalam menyediakan fasilitas kios atau lapak yang lebih memadai sehingga para pedagang dapat menambah intensitaswaktu berdagang dan menambah peningkatan para pedagang tersebut.
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi secara lebih komprehensif atau lebih luas.
